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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan kearsipan yang baik merupakan fondasi utama bagi tata 

kelola pemerintahan yang baik. Landasan hukumnya secara tegas diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. Pasal 6 

dalam undang-undang tersebut mengamanatkan bahwa penyelenggaraan 

kearsipan harus berlandaskan pada asas kepastian hukum, keterbukaan, 

keprofesionalan, akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas. Lebih lanjut, Pasal 7 

ayat (1) mewajibkan setiap lembaga negara dan pemerintahan daerah untuk 

mengelola arsip yang dibuat dan diterimanya secara tertib. 

Amanat hukum ini menjadi semakin relevan di tengah era revolusi industri 

4.0 dan tantangan global yang menuntut transformasi digital di seluruh sektor, 

termasuk pemerintahan. Sejalan dengan itu, Pemerintah Indonesia melalui 

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) telah menegaskan komitmennya untuk 

membangun tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel melalui pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian, 

transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan 

untuk mewujudkan pemerintahan yang modern dan responsif. 

Dalam konteks ini, Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Kerinci, sebagai 

unsur pembantu pimpinan pemerintah daerah, memegang peran sentral dan 

strategis. Salah satu fungsi vital nya adalah memastikan kelancaran proses 
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perencanaan, pembentukan, dan pengelolaan seluruh produk hukum daerah 

seperti Peraturan Daerah (Perda), Peraturan Bupati (Perbup), hingga 

Keputusan Bupati (Kepbup). Produk hukum ini adalah instrumen kebijakan 

utama yang mengatur penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. 

Oleh karena itu, kecepatan, ketepatan, dan keakuratan dalam melacak serta 

mengelola dokumen-dokumen ini menjadi indikator kinerja krusial bagi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. 

Namun, dalam praktik di lapangan, ditemukan permasalahan mendasar di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, yaitu belum optimalnya sistem 

pencatatan dan pelacakan produk hukum. Akar masalah ini bersumber dari 

beberapa faktor. Pertama, proses pencatatan masih dilakukan secara 

konvensional dan manual menggunakan buku register fisik, yang 

mengakibatkan proses pencarian (tracking) dokumen menjadi lambat karena 

harus menelusuri halaman demi halaman. Kedua, belum optimalnya 

monitoring dan evaluasi rutin terhadap pencatatan dokumen produk hukum 

mengakibatkan kinerja organisasi menjadi kurang efektif, transparansi 

berkurang, dan kualitas tata kelola produk hukum tidak optimal. 

Faktor penyebab lainnya adalah keterbatasan kompetensi atau literasi 

digital sebagian pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, yang 

menyebabkan ketergantungan tinggi pada metode lama. Hal ini diperkuat oleh 

budaya kerja yang masih bertumpu pada kebiasaan konvensional, sehingga 

kurang mendorong adopsi inovasi dan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari. 

Permasalahan-permasalahan ini tidak hanya berdampak pada inefisiensi 
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waktu dan tenaga, tetapi juga berimplikasi serius terhadap akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan produk hukum. Dalam situasi yang menuntut akses 

informasi cepat, kendala ini dapat menurunkan kredibilitas Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci sebagai institusi di mata publik. 

Sebagai solusi konkret atas permasalahan tersebut, penulis mengusulkan 

sebuah kegiatan aktualisasi berjudul “Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum 

Melalui  SIMPEL (Sistem Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik) Di 

Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”. Gagasan ini 

merupakan sebuah inisiatif strategis untuk memodernisasi tata kelola produk 

hukum di Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. Implementasi sistem ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi 

proses pelacakan, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

inti ASN BerAKHLAK. Melalui proyek ini, kompetensi pegawai akan 

ditingkatkan, akuntabilitas diperkuat, dan nilai Smart ASN dikan secara nyata. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

signifikan dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih efektif, 

efisien, dan berintegritas di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umumnya yaitu sebagai berikut : 

a. Menjadikan nilai-nilai ASN berAKHLAK sebagai pedoman dan landasan 

dalam melaksanakan setiap aktivitas 

b. Menghasilkan solusi praktis melalui gagasan yang inovatif guna 
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mengatasi permasalahan di lingkungan kerja sebagai wujud nyata 

kontribusi sebagai ASN dalam peningkatan kinerja organisasi  

c. Melatih kemampuan praktik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efisien 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut : 

d. Mendigitalisasi proses pencatatan dan penelusuran dokumen produk 

hukum untuk menggantikan sistem pencatatan manual berbasis buku 

register dengan sistem database digital 

e. Meningkatkan efisiensi waktu dan kemudahan dalam pelacakan dan 

monitoring produk hukum. 

f. Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan produk hukum 

untuk menciptakan sistem yang transparan dan akuntabel. 

C. Ruang Lingkup 
 

Aktualisasi ini dilaksanakan di Bagian Hukum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci selama masa Latsar CPNS dari tanggal 10 September 

s/d 17 Oktober 2025. Pihak yang terlibat meliputi peserta Latsar, mentor 

(Kabag Hukum), rekan-rekan kerja di Bagian Hukum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci yang akan turut serta dalam pencatatan, monitoring 

dan pelacakan produk hukum serta pihak-pihak lain yang terkait di 

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. Metode penyelesaian 

masalah dilakukan dengan menggunakan sistem digital untuk pencatatan 

dan pengelolaan produk hukum. Dalam penulisan laporan ini, produk 
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hukum yang dimaksud adalah produk hukum yang masih berupa 

rancangan atau draf. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 
A. Profil Instansi 

1. Tugas dan Fungsi Organisasi 

 
Gambar 2.1 Gedung Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan unsur pembantu 

pimpinan Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah 

(Sekda). Sekda bertanggung jawab langsung kepada Bupati Kerinci. Instansi 

ini berkedudukan sebagai koordinator, fasilitator, dan administrator seluruh 

perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci. 

Sebagai pusat kendali pemerintahan, Setda Kabupaten Kerinci memiliki 

peran strategis dan krusial dalam memastikan seluruh kebijakan Bupati dan 

program pembangunan daerah berjalan secara efektif, efisien, terkoordinir, 

dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Tugas pokoknya meliputi 

penyelenggaraan koordinasi, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian 
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terhadap seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), serta 

menyelenggarakan administrasi kearsipan dan kepegawaian. 

Sekretariat Daerah terdiri atas bagian-bagian yang bekerja secara sinergis 

di bawah arahan Sekretaris Daerah untuk mendukung visi dan misi Bupati, 

memastikan roda pemerintahan Kabupaten Kerinci berputar dengan efektif dan 

efisien. Salah satunya yaitu Bagian Hukum. Bagian Hukum memiliki tugas 

pokok untuk melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian, pembinaan, pemantauan, dan evaluasi di bidang perundang-

undangan, bantuan hukum, serta dokumentasi dan informasi hukum. 

a. Visi 
 

Sebagai unsur pendukung pemerintah daerah, visi Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci merupakan turunan strategis yang berpedoman pada Visi 

dan Misi Kabupaten kerinci untuk mencapai tujuan bersama, yaitu  

“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera” 

b. Misi 

 
 Guna mewujudkan dan merealiasasikan visi dimaksud, ditetapkan misi 

sebagai berikut : 

1) Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan pelayanan 

publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan 

2) Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian 

3) Meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan, pengarusutamaan 

gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya 

4) Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan 
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ekologi 

5) Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta 

mewujudkan kesinambungan pembangunan.   

 Berdasarkan visi dan misi Pemerintah kabupaten Kerinci, Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kerinci memiliki peran penting dalam mendukung 

pencapaian visi “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan 

Sejahtera”, terutama pada Misi 1 melalui penguatan kualitas birokrasi, 

peningkatan pelayanan publik yang adaptif, serta penataan produk hukum 

daerah untuk mewujudkan supremasi hukum dan stabilitas pemerintahan. 

Selain itu, Sekretariat Daerah juga berkontribusi pada Misi 5 dengan 

mendorong inovasi tata kelola pemerintahan, penerapan teknologi informasi, 

dan koordinasi lintas perangkat daerah agar pembangunan berjalan efektif, 

berkesinambungan, dan berorientasi pada peningkatan daya saing daerah. 

2. Nilai-nilai Organisasi 
 

 Nilai-nilai organisasi yang berlaku di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kerinci merupakan cerminan dari tujuan, sasaran, dan strategi yang 

diusungnya. Berikut beberapa dari nilai-nilai organisasi Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kerinci, diantaranya: 

A. Profesionalisme: Menjalankan tugas dan fungsi dengan berlandaskan 

pada kompetensi, keahlian, dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk mencapai kinerja terbaik. 

B. Akuntabilitas: Setiap pelaksanaan tugas dan penggunaan sumber 

daya dapat dipertanggungjawabkan secara transparan kepada 
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pimpinan, pemangku kepentingan, dan masyarakat luas. 

C. Integritas: Menjunjung tinggi kejujuran, disiplin, dan komitmen dalam 

setiap tindakan serta menghindari segala bentuk praktik yang 

bertentangan dengan hukum dan etika. 

D. Pelayanan Prima: Berorientasi pada kepuasan masyarakat dan 

pemangku kepentingan dengan memberikan pelayanan administrasi 

yang cepat, tepat, dan responsif. 

E. Sinergi dan Kolaborasi: Membangun kerja sama yang solid dan 

koordinasi yang efektif baik secara internal antar bagian di lingkungan 

Setda, maupun secara eksternal dengan seluruh perangkat daerah dan 

instansi terkait lainnya. 

F. Inovasi: Terus berupaya melakukan perbaikan dan pembaharuan 

dalam proses kerja dan pelayanan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi. 



10  

B. Profil Peserta 
  

1. Peserta 
     

 
Gambar 2.2 Profil Peserta 

Nama penulis Indah Surya Wardani, S.Sos., peserta Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III Angkatan XV Tahun 2025 

yang diselenggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi. Penulis lahir di Kota 

Jambi pada tanggal 03 Juni 1999 dan saat ini berdomisili di Kabupaten 

Kerinci. Penulis menempuh pendidikan terakhir pada program studi Hubungan 

Internasional di Universitas Riau dan saat ini bertugas di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci, khususnya di Bagian Hukum. 

Dalam pelaksanaan tugas sebagai ASN dengan jabatan Penata Kelola 

Hukum dan Perundang-undangan, penulis berperan dalam penyelenggaraan 

urusan pemerintahan daerah di bidang hukum. Tugas tersebut antara lain 

mencatat dan mengelola surat masuk maupun keluar, memeriksa draft produk 

hukum yang diajukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), serta 

membantu dalam proses pengadministrasian, pengarsipan, dan penelusuran 

dokumen hukum daerah. Selain itu, penulis turut berkontribusi dalam 
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mendukung kelancaran penyusunan produk hukum agar sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, sekaligus menjadi bagian dari  

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang tertib administrasi dan 

berlandaskan pada prinsip supremasi hukum. 

2. Role Model 

 
Gambar 2.3 Profil Role Model 

  

Dalam menjalankan tugas di Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci 

Bagian Hukum, penulis meneladani figur Bapak Kusnadi Affandi, S.H., selaku 

Kepala Bagian Hukum, yang menjadi contoh nyata bagaimana seorang ASN 

bersikap profesional dan berintegritas. 

Beliau menunjukkan nilai Berorientasi pada Pelayanan dengan selalu 

mengutamakan kepentingan masyarakat dan memastikan setiap produk 

hukum yang dihasilkan dapat bermanfaat secara luas. Sikap Akuntabel 

tercermin dari kedisiplinan serta tanggung jawabnya dalam setiap pekerjaan 

yang dilaksanakan secara transparan. Dalam membangun suasana kerja, 
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beliau mengedepankan nilai harmonis, yaitu menjaga tenggang rasa, ramah, 

dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Selain itu, beliau menumbuhkan semangat agar tim menjadi ASN yang 

kompeten dengan mendorong tim untuk terus belajar, mengembangkan 

kapasitas diri, serta beradaptasi dengan perubahan. Tak kalah penting, Bapak 

Kusnadi mencontohkan sikap kolaboratif melalui sikap terbuka, solutif, dan 

mendorong kerja sama yang solid di antara anggota tim. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

 Selama melaksanakan tugas di Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, 

didapatkan beberapa isu yang perlu mendapat perhatian khusus dan dicari 

penanganannya. Beberapa isu utama tersebut antara lain: 

Tabel 3.1  
Identifikasi Isu 

 

No Isu 
Kondisi saat ini Kondisi yang 

diharapkan 

1. Belum optimalnya 
pencatatan produk 
hukum di Sekretariat 
Daerah Kab. Kerinci 

Pencatatan masih 
dilakukan secara 
manual 100% 

Tersedianya sistem 
pencatatan digital 
yang terpusat 100 % 

2. Belum optimalnya 
mekanisme 
penyerahan dan 
reviu draf produk 
hukum dari 
Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD). 

OPD menyerahkan 
draf produk hukum 
dalam bentuk 
hardcopy (berkas fisik 
100 % 

Perubahan 
penyerahan dari hard 
copy, ke bentuk 
digital (paperless) 
minimal 50 % 

3. Masih banyaknya 
draft produk hukum 
yang salah dari OPD 

Lebih dari 90 % draft 
produk hukum yang 
diajukan oleh OPD 
masih salah dalam 
penulisan, format, 
struktur, dan yang 
berlaku 

Menurunnya tingkat 
kesalahan dalam draf 
produk hukum yang 
diajukan oleh OPD, 
minimal menjadi  
50 % baik dari segi 
teknis penulisan 
maupun substansi. 

 

1. Belum optimalnya pencatatan produk hukum di Sekretariat Daerah 

Kab. Kerinci 

 Tata kelola pemerintahan yang efektif menuntut adanya sistem 

pengelolaan data yang aman dan mudah diakses. Idealnya, hal ini diwujudkan 
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melalui sebuah basis data (database) digital yang terpusat. Namun, kondisi 

yang berjalan saat ini di Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci masih jauh dari 

harapan, di mana pencatatan masih dilakukan secara manual. Metode 

konvensional ini sangat rentan terhadap human error dan risiko kehilangan 

data, sehingga urgensi untuk beralih ke sistem yang lebih terstruktur dan 

aman menjadi sangat mendesak. 

Tabel 3.2 
Kondisi Produk Hukum Januari-Juli 2025 

 

Indikator Nilai Keterangan 

Proses 
pencatatan 

Manual Pencatatan dilakukan 
menggunakan 
buku/manual, belum ada 
sistem digital 

Petugas pengelola 0 (tidak ada 
khusus) 

Pekerjaan pencatatan 
dilakukan bersama-sama, 
tidak ada arsiparis/petugas 
khusus 

Rata-rata waktu 
pencarian 
dokumen 

±10–15 
menit/dokumen 

Proses pencarian masih 
memakan waktu lama 
karena pencatatan manual 

Hambatan 
pencatatan, 
tracking, 
monitoring 

Tinggi Contoh: draft dari OPD 
pernah tertunda beberapa 
bulan karena tidak ada 
monitoring 

Jumlah draft 
produk hukum 
tercatat 

277 dokumen Total draft produk hukum 
yang masuk dalam 1 tahun 
terakhir 

Tingkat digitalisasi 0% Seluruh pencatatan masih 
manual 

Ketersediaan 
SDM 

Terbatas Jumlah pegawai terbatas, 
belum ada yang 
ditugaskan khusus 

Sumber : Buku register surat masuk dan hasil observasi penulis 
 

 

2. Belum optimalnya mekanisme penyerahan dan reviu draf produk 

hukum dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
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Belum optimalnya mekanisme penyerahan dan reviu draf produk hukum 

dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) ke Bagian Hukum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kerinci masih menjadi kendala yang cukup signifikan. Saat 

ini, mayoritas OPD masih menyerahkan draf dalam bentuk hardcopy yang 

harus dicetak terlebih dahulu, sehingga menambah biaya serta memerlukan 

waktu lebih lama, apalagi bagi OPD yang lokasinya jauh dari kantor Setda. 

Berdasarkan data Januari–Juli 2025, tercatat ratusan berkas produk hukum 

masuk dari berbagai OPD dengan jumlah yang fluktuatif setiap bulan. Proses 

koreksi pun masih dilakukan secara manual pada berkas fisik, yang setelah 

diperbaiki akan diambil kembali oleh OPD untuk diperbaiki sesuai catatan. 

Alur kerja ini menyebabkan keterlambatan, ketidakefisienan, serta potensi 

kehilangan data karena belum adanya sistem digital yang terintegrasi dengan 

baik. 

Selain itu, rekam jejak digital sebenarnya sudah ada, namun sifatnya 

masih manual dan tidak mampu merekam secara menyeluruh kapan sebuah 

draf masuk, dikoreksi, maupun dikembalikan. Akibatnya, waktu penyelesaian 

draf hukum bisa memakan waktu satu hingga beberapa minggu, menambah 

beban kerja serta memperbesar risiko keterlambatan pengundangan produk 

hukum. Kondisi ini jelas tidak sejalan dengan tuntutan efektivitas pelayanan 

publik dan kebutuhan akan birokrasi modern yang cepat, transparan, serta 

akuntabel. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa penerapan platform 

digital terpusat yang memungkinkan OPD menyerahkan draf secara online, 

Bagian Hukum melakukan koreksi secara paperless, serta OPD dapat 
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mengakses hasil koreksi secara real-time. Dengan demikian, proses dapat 

berlangsung lebih efisien, hemat biaya, serta terdokumentasi dengan baik. 

Tabel 3.3 
Mekanisme Penyerahan dan Reviu Draf Produk Hukum OPD 

 

Aspek Kondisi Saat Ini Data/Contoh Konkret 

Cara Penyerahan OPD menyerahkan dalam 
bentuk hardcopy (kertas 
hasil print). 

Semua draf yang masuk 
masih dalam bentuk 
cetakan fisik. 

Frekuensi/Beban Kerja Tinggi, bervariasi setiap 
bulan. 

Jan: 25 berkas/8 OPD; 
Feb: 64 berkas/10 OPD; 
Mar: 44 berkas/18 OPD; 
Apr: 20 berkas/13 OPD; 
Mei: 29 berkas/17 OPD; 
Jun: 37 berkas/20 OPD; 
Jul: 34 berkas/15 OPD. 

Proses Reviu Manual, koreksi dilakukan 
di berkas fisik. OPD harus 
mengambil kembali untuk 
diperbaiki. 

OPD bolak-balik ke Setda 
untuk revisi. 

Durasi Proses Lama, bisa 1 minggu 
hingga beberapa minggu 
untuk satu draf. 

Tidak ada standar waktu, 
tergantung kompleksitas 
dan antrian. 

Rekam Jejak Ada, tetapi masih manual 
dan belum terintegrasi 
sepenuhnya. 

Rekam jejak digital 
sederhana, belum 
otomatis. 

Kendala Utama - Proses lama. 
- Biaya cetak tinggi. 
- OPD harus bolak-balik. 

Efisiensi rendah, boros 
kertas & waktu. 

Sumber : Buku register surat masuk dan hasil observasi penulis 
 

3. Masih banyaknya draf hukum yang salah dari OPD 

 Kualitas draf produk hukum yang diusulkan oleh Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) saat ini menjadi sebuah tantangan. Masih sering ditemukan 

ketidaksesuaian dengan kaidah penyusunan peraturan perundang-undangan, 

yang tampak dari kesalahan teknis seperti format, struktur, dan tata tulis. 

Kondisi ini tidak hanya mencerminkan kurangnya standarisasi, tetapi juga 

menghambat efisiensi proses harmonisasi. Oleh karena itu, kondisi yang 

diharapkan ke depan adalah adanya peningkatan kualitas draf secara 
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signifikan, di mana tingkat kesalahan, baik dari aspek teknis penulisan 

maupun substansi hukumnya, dapat ditekan seminimal mungkin. 

Tabel 3.4 
Data Kesalahan Draft Produk Hukum OPD (Januari - Juli 2025) 

Bulan 
2025 

Jumlah 
Berkas 
Masuk 

Jumlah 
Berkas 
Salah 

Persentase 
Salah 

Jenis 
Kesalahan 
Dominan 

Dampak 

Januari 25 25 100% Format, 
EYD, dasar 
hukum 

Revisi ulang, 
waktu lama 

Februari 64 63 ±98% EYD Beban kerja 
meningkat 

Maret 44 44 100% EYD & 
dasar 
hukum 

Keterlambatan 
produk hukum 

April 20 19 ±95% EYD & 
format 

Revisi ulang 

Mei 29 29 100% EYD & 
dasar 
hukum 

Waktu proses 
bertambah 

Juni 37 36 ±97% EYD & 
format 

Produk hukum 
tertunda 

Juli 34 34 100% EYD dan 
dasar 
hukum 

Perlu koreksi 
berulang 

Sumber : Buku register surat masuk dan hasil observasi penulis 
 

B.  Penetapan Core Isu 
 

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk 

menentukan core isu yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam 

rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu 

sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode 

APKL ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas isu dengan 

memperhatikan empat faktor, yaitu: 

• (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum 
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terselesaikan hingga masa sekarang; 

• (P) Problematik artinya isu menyimpang dari harapan standar, 

kententuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

penyebab dan pemecahannya; 

• (K) Kekhalayakan artinya isu yang diangkat secara langsung 

menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk 

kepentingan seorang atau sekelompok kecil orang; 

• (L) Kelayakan artinya isu yang masuk akal/logis, pantas, realistis, dan 

dapat dibahas dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggung jawab 

hingga akhirnya diangkat menjadi isu prioritas. 

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skors yaitu 1-5 

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat 

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. 

Berikut ini adalah hasil penelitian terhadap tiga isu utama yang telah 

diidentifikasi: 

Tabel 3.5 
Penetapan Core Isu dengan Metode APKL 

    Identifikasi Isu 
Penilaian Isu Score Rank 

A P K L 

1. Belum optimalnya pencatatan 
produk hukum di Sekretariat 
Daerah Kab. Kerinci 

5 5 5 4 19 I 

2. Belum optimalnya mekanisme 
penyerahan dan reviu draf 
produk hukum dari Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) 

4 4 5 3 16 III 

3. Masih banyaknya draft produk 
hukum yang salah dari OPD 

4 5 5 4 18 II 
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Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu 

isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan tertinggi 

yaitu “Belum Optimalnya Pencatatan Produk Hukum Di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci.” Dengan jumlah nilai APKL=19 (A: 5, P: 5, K: 5, L: 4), yang 

menunjukkan bahwa isu ini: 

• (A) Aktual: Pencatatan dan pengelolaan dokumen produk hukum 

merupakan isu terkini dan terus berulang, berdampak dalam 

operasional harian dan menghambat produktivitas 

• (P) Problematik: Permasalahan ini bersifat kompleks dan bercabang, 

menciptakan hambatan operasional seperti lambatnya proses 

pencarian dokumen, terhambatnya proses komunikasi dan koordinasi 

kepada OPD, dan penurunan kredibilitas internal karena dianggap 

memperlambat proses birokrasi sehingga berdampak negatif pada 

kinerja institusi secara keseluruhan.  

• (K) Kekhalayakan: Pencatatan, monitoring dan tracking produk hukum 

yang efektif menyangkut kepentingan banyak pihak, yaitu untuk 

kepentingan dalam internal Bagian Hukum itu sendiri, ataupun untuk 

kepentingan OPD lain. 

• (L) Kelayakan: Solusi untuk isu ini sangat realistis dan sejalan dengan 

agenda prioritas untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik dan akuntabel. 

C. Analisis Core Isu 
 

Analisis mendalam terhadap isu prioritas dilakukan dengan menerapkan 
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metode diagram tulang ikan (Fishbone). Pendekatan ini digunakan untuk 

memetakan secara terstruktur berbagai kemungkinan penyebab suatu 

masalah dengan mengurainya ke dalam cabang-cabang terkait. Karena fokus 

utamanya adalah menelusuri hubungan sebab-akibat, metode ini juga populer 

dengan sebutan Diagram Cause-and-Effect. Melalui pemetaan ini, dapat 

ditemukan penyebab-penyebab utama yang akan menjadi target inovasi yang 

tepat dilakukan. Berikut adalah pemetaan penyebab masalah tersebut.  

 

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone 

Setelah dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas dengan 

menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-penyebab prioritas 

yang perlu diselesaikan, yaitu : 

1. Berasal dari faktor Man (Sumber Daya Manusia) 

Keterbatasan kompetensi atau literasi digital pegawai dalam mengelola 

sistem pencatatan dan pengarsipan secara digital. 
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2. Berasal dari faktor Environment (Lingkungan) 

Budaya kerja yang masih mengandalkan cara-cara yang konvensional 

3. Berasal dari faktor Management (Manajemen) 
 
Belum adanya monitoring dan evaluasi rutin terhadap pencatatan dokumen 

produk hukum. 

4. Berasal dari faktor Machine/Technology (Mesin/Teknologi) 

Pencatatan masih dilakukan secara konvensional/manual menggunaan 

buku besar. 

Belum optimalnya proses pencatatan produk hukum dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Dari sisi Man (Sumber Daya Manusia), kompetensi atau 

literasi digital pegawai dalam mengelola sistem pencatatan dan pengarsipan 

secara digital masih terbatas. Hal ini menjadi penghalang utama dalam 

pengadopsian teknologi. Dari sisi Environment (Lingkungan), budaya kerja 

yang masih mengandalkan cara-cara yang konvensional, sehingga 

menyebabkan pekerjaan menjadi kurang efisien. 

 Dari sisi Management (Manajemen), belum adanya monitoring dan 

evaluasi rutin terhadap pencatatan dokumen produk hukum. Kondisi ini 

mengakibatkan proses pencatatan tidak terkontrol dengan baik, potensi 

kesalahan tidak segera diperbaiki, serta perkembangan data tidak 

terdokumentasi secara akurat. Sedangkan dari sisi Machine/Technology 

(Mesin/Teknologi) Pencatatan masih dilakukan secara konvensional/manual 

menggunaan buku besar. Hal ini menyebabkan pencatatan tidak efisien, 

rentan terhadap kesalahan manusia, sulit di akses dan memakan waktu dalam 
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proses pelacakan. 

 Apabila penyebab tersebut tidak ditangani, dampaknya adalah proses 

pencatatan dan penelusuran produk hukum berjalan kurang efektif dan rawan 

kesalahan. Kondisi ini dapat memperlambat proses penelusuran dokumen 

saat dibutuhkan, menimbulkan kesulitan bagi pihak internal maupun eksternal, 

dan bias jadi membuat kredibiltas dan akuntabilitas Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci juga bisa menurun karena tata kelola produk hukum yang 

tidak berjalan sesuai aturan dan tidak mengikuti perkembangan zaman yang 

memanfaatkan teknologi digital. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 
 

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah 

“ Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum Melalui  SIMPEL (Sistem 

Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik) Di Bagian Hukum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci” 

Langkah – langkah yang dilakukan untuk mewujudkan gagasan kreatif 

tersebut, antara lain: 

1. Pelaksanaan konsultasi terkait program  SIMPEL 

2. Pelaksanaan pembuatan  SIMPLE berbasis spreadsheet 

3. Pelaksanaan pembuatan panduan penggunaan terkait SIMPEL 

4. Pelaksanaan sosialisasi  SIMPEL 

5. Pelaksanaan penerapan  SIMPEL 

6. Pelaksanaan evaluasi  SIMPEL 

7. Pelaksanaan pembuatan laporan  SIMPEL 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi 

perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana awal 

hingga keseluruhan kegiatan. Secara umum, pelaksanaan dan penyelesaian 

kegiatan aktualisasi memerlukan waktu tujuh minggu menyesuaikan jumlah 

kegiatan yang direncanakan yaitu terdapat tujuh kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Akan tetapi menyesuaikan waktu habituasi yang sudah 

ditetapkan maka tujuh kegiatan tersebut harus mampu terlaksana pada masa 

habituasi yaitu  minggu pelaksanaan habituasi. 

 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan 
September Oktober 

II III IV I II 

1 
Pelaksanaan konsultasi terkait 
dengan program SIMPEL 

     

2 
Pelaksanaan pembuatan  

SIMPEL berbasis spreadsheets 
     

 
3 

Pelaksanaan pembuatan 
panduan penggunaan  SIMPEL 

     

4 
Pelaksanaan sosialisasi terkait 
SIMPEL 

     

5 

Penerapan  SIMPEL dalam 
pencatatan, monitoring dan 
tracking dokumen produk hukum 

     

6 Pelaksanaan evaluasi  SIMPEL      

7 Pembuatan laporan  SIMPEL      
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci Bagian Hukum 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pencatatan produk hukum 

  2. Belum optimalnya mekanisme penyerahan dan reviu produk hukum 

  3. Masih banyaknya draft produk hukum yang salah dari OPD 

Isu yang di ambil : Belum optimalnya pencatatan produk hukum 

Gagasan Penyelesaian Isu : Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum Melalui  SIMPEL (Sistem Informasi 
Manajemen Produk Elektronik) di Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Kerinci 

 

Tabel 4.2 
Matriks Laporan Kegiatan Aktualisasi 

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Tahapan 
Kegiatan 

 
Output 

 
Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan (Ber-AKHLAK) 

Pihak-

pihak yang 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik Keterangan 

1 Pelaksanaan 
Konsultasi 
dengan 
Mentor 

Membuat telaah 
staf 

Telaah staf 
dan 
dokumentasi 

Kompeten : Saya telah menyusun 
naskah dinas sesuai dengan 
aturan yang benar dan didukung 
oleh kemampuan teknis saya 
Akuntabel : Saya telah menyusun 
nota dinas yang memenuhi 
ketentuan dan dapat 
dipertanggungjawabkan 

Penulis, 
Mentor 

Ya Jika muncul 
konflik saat 
pelaksanaan 
konsultasi, 
langkah yang 
diambil adalah 
menjalin 
komunikasi 
secara terbuka  

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
dalam 
konsultasi untuk 
menyusun 
rencana yang 
berorientasi 
pada  
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    Adaptif : Saya telah memastikan 
isi 

nota dinas relevan dengan 
perkembangan kondisi saat ini  

 

 
 
 
 

 
 
 
 

dan penuh empati 
agar tercipta 
saling pengertian. 
Semua pendapat 
disampaikan 
dengan sopan 
serta didukung 
data yang relevan. 
Bila konflik belum 
menemukan titik 
temu, mediasi 
dilakukan 
bersama mentor 
untuk mencapai 
keputusan 
bersama. 

peningkatan 
kualitas layanan 
pencatatan 
produk hukum. 
Kompetensi 
ditunjukkan 
dengan 
penguasaan isu 
dan kemampuan 
komunikasi yang 
baik. Sikap 
harmonis, loyal, 
dan adaptif 
tercermin dari 
kerja sama yang 
saling 
menghargai serta 
keterbukaan 
terhadap arahan 
dan inovasi. 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

Catatan/ 
masukan 

mentor dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Saya telah 
memaparkan rencana kegiatan 
dengan sebenarnya 
Harmonis : Saya telah 
mendengarkan mentor dengan 
penuh perhatian dengan baik dan 
menghargai pendapat mentor saat 
diskusi 

Loyal : Saya telah menjalankan 
arahan mentor sesuai dengan wujud 
kepatuhan dan kesetiaan pada 
organisasi  

Adaptif : Saya telah membuat 
rencana kegiatan agar selaras 
dengan masukan dan saran yang 
diberikan 

Kolaboratif : Saya telah berdiskusi 
dengan mentor  untuk 
menghasilkan rancangan yang 
lebih baik 

 

Membuat surat 

Persetujuan 
Kegiatan 

Surat 
persetujuan 
dan 
dokumenta-
si 

Berorientasi Pelayanan : Saya 
telah menyusun surat persetujuan 
yang jelasdan informatif  

Adaptif : Saya telah menyusun 
rancangan kegiatan sesuai dengan 
arahan mentor 
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2 Pembuatan 
SIMPEL 

Merancang 
struktur 
database 
(menggunakan 
Google Sheets) 
untuk 
pencatatan 
produk hukum. 

Dokumen 
rancangan/ 
desain 
struktur 
database 
(berupa draft 
atau 
kerangka 
tabel). 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah merancang struktur database 
yang logis dan mudah dipahami  

Kompeten: Saya telah 
menerapkan pengetahuan teknis 
dalam merancang struktur 
database yang efisien  

Akuntabel: Saya telah merancang 
database dengan cermat, akurat, 
lengkap, dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
Adaptif: Saya telah merancang 
struktur database yang fleksibel, 
mengantisipasi kemungkinan 
kebutuhan data baru 

Penulis, 
Mentor, 
Rekan 
Kerja 

 Ya Jika terjadi 
konflik dalam 
pembuatan 
SIMPEL, solusi 
yang dilakukan 
adalah diskusi 
terbuka antara 
penulis dan 
mentor untuk 
menyamakan 
persepsi terkait 
desain dan 
fungsionalitas 
sistem. Setiap 
masukan 
dipertimbangka
n berdasarkan 
kebutuhan 
pengguna dan 
tujuan efisiensi. 
Proses revisi 
dilakukan 
secara 
kolaboratif, dan 
keputusan akhir 
ditetapkan 
melalui 
persetujuan 
mentor sebagai 
penanggung 
jawab. 

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
dengan 
bekerja 
berorientasi 
pelayanan 
agar sistem 
mudah 
digunakan. 
Akuntabilitas 
dipastikan 
dengan data 
yang akurat. 
Kompetensi 
diterapkan 
melalui 
kemampuan 
teknis dalam 
membangun 
sistem. Sikap 
harmonis dan 
loyal terlihat 
dari kerja 
sama untuk 
mendukung 
program 
organisasi. 
Nilai adaptif 
dan 
kolaboratif 
diwujudkan 
dengan 
menerima 
masukan untuk  

Mengatur Fitur 
Dropdown dan 
Search 

Worksheet 
dengan fitur 
dropdown 
dan search 
yang aktif 
dan 
fungsional 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah mengatur filter dan search 
untuk memberikan kemudahan 
dan efisiensi waktu dalam 
penelusuran data 
Adaptif: Saya telah 
memanfaatkan fitur sebagai cara 
inovatif untuk memudahkan 
penelusuran data 
Kompeten: Saya telah 
menerapkan keterampilan teknis 
penulis untuk menkonfigurasi fitur 
pelacakan data 

Menginput Data 
Produk Hukum 
yang Ada 

Database 
awal yang 
telah terisi 
dengan data 
produk 
hukum. 

Akuntabel: Saya telah 
memasukkan setiap data dengan 
cermat, teliti, dan penuh tanggung 
jawab untuk menjamin integritas 
dan keakuratan data. 
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    Kompeten: Saya telah 
melaksanakan tugas input data 
dengan penuh ketelitian untuk 
menghasilkan database yang 
berkualitas. 
Loyal: Saya telah menginput 
seluruh data dengan penuh 
dedikasi sebagai wujud komitmen 
untuk mewujudkan sistem yang 
lebih baik demi kepentingan 
organisasi. 

   inovasi. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Catatan 
konsultasi 
dan 
dokumenta
si 

Kolaboratif : Saya telah 
berdikusi dengan mentor dan 
menindaklanjuti setiap masukan 
dari  mentor 
Harmonis : Saya telah 
melaksanakan konsultasi dengan 
sikap santun dan menghargai 
pendapat mentor 
Adaptif : Saya telah menerima 
arahan dan masukan dari mentor 

Melakukan 
Perbaikan 

Data yang 
sudah 
diperbaiki 
dan 
dokumenta
si 

Loyal : Saya telah menjalankan 
arahan mentor sebagai wujud 
kepatuhan dan kesetiaan pada 
organisasi untuk menghasilkan 
rencana yang optimal 
Adaptif : Saya telah 
memperbaiki data sesuai dengan 
arahan mentor 
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab penuh atas 
data yang diperbaiki dan 
melakukan perbaikan data 
dengan akurat  
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3 Pembuatan 
panduan 
penggunaan 
terkait  
SIMPEL 

Menyusun 
langkah-langkah 
penggunaan  
SIMPEL secara 
jelas 

Draf naskah 
panduan 
yang berisi 
urutan 
langkah 
penggunaan  
secara  

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah menyusun panduan dengan 
bahasa yang mudah dipahami  

Kompeten: Saya telah menulis 
panduan secara terstruktur untuk 
menghasilkan dokumen yang 
berkualitas dan informatif. 

Penulis, 
Mentor 

Ya Jika terjadi 
konflik dalam 
pembuatan 
panduan, 
solusi yang 
dilakukan 
adalah dengan 
diskusi terbuka 
bersama 
mentor dan 
calon 
pengguna 
untuk 
menyamakan 
persepsi 
tentang isi 
serta format 
panduan. 
Setiap 
masukan 
dipertimbangk
an agar 
panduan 
relevan dan 
informatif. 
Revisi 
dilakukan 
secara 
kolaboratif, 
dan validasi 
akhir 
ditetapkan 
oleh mentor. 

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
secara 
menyeluruh. 
Berorientasi 
pelayanan 
agar panduan 
mudah 
dipahami. 
Akuntabilitas 
dengan 
memastikan isi 
panduan 
akurat. 
Kompetensi 
diterapkan 
melalui 
kreativitas 
dalam 
penyajian 
konten. Sikap 
harmonis dan 
loyal terlihat 
dari kerja sama 
untuk 
mendukung 
kemudahan 
pengguna. Nilai 
adaptif dan 
kolaboratif 
diwujudkan 
dengan  

Membuat 
Visualisasi 
Panduan 

Dokumentasi 
visual 
berupa 
screenshot 
dari setiap 
langkah-
langkah 
penting 
dalam 
penggunaan  
SIMPEL. 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah menambahkan screenshot 
untuk memberikan kemudahan 
bagi pengguna  
Adaptif: Saya telah berinovasi 
dengan menggunakan media 
visual, agar tidak monoton  
Akuntabel: Saya telah 
memberikan panduan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: Saya telah 
memastikan setiap screenshot 
yang diambil jelas dan berkualitas 

Konsultasi 
dengan mentor 
untuk validasi 
panduan 

Catatan 
masukan/ 

revisi dari 
mentor dan 
draf panduan 
yang telah 
disetujui 

Kolaboratif: Saya telah berdiskusi 
dengan mentor dan menerima 
masukan untuk menyempurnakan 
kualitas panduan 
Harmonis: Saya telah menghargai 
setiap pendapat dan arahan dari 
mentor untuk menciptakan diskusi 
yang positif  
Loyal: Saya telah meminta 
validasi sebagai wujud patuh pada 
arahan atasan dan untuk 
memastikan panduan yang dibuat 
sudah benar sesuai arahan 
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  Melakukan 
Perbaikan 

Data yang 
sudah 
diperbaiki 
dan 
dokumentasi 

Loyal : Saya telah 
menjalankan arahan mentor 
sesuai dengan wujud 
kepatuhan dan kesetiaan pada 
organisasi untuk menghasilkan 
rencana yang optimal 
Adaptif : Saya telah 
memperbaiki data sesuai 
dengan arahan mentor 
 

   menerima 
masukan demi 
penyempurnaan 

4 Pelaksana-
an 
Sosialisasi 
SIMPEL 

Menentukan 
jadwal dan 
menyebar 
undangan 
sosialisasi 

Undangan, 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Saya 
telah memastikan undangan 
tersebar dengan baik agar 
seluruh pihak yang 
berkepentingan dapat hadir. 
Kompeten: Saya telah 
menyusun jadwal dan undangan 
dengan keterampilan  

administrasi yang sesuai aturan  

Adaptif: Saya telah menyesuaikan 
jadwal kegiatan dengan kondisi 
dan kebutuhan terbaru  

Penulis, 
Mentor, 
Peserta 
Sosialisasi 

Ya Jika terjadi 
konflik dalam 
pelaksanaan 
sosialisasi, 
solusi yang 
dilakukan adalah 
mengadakan 
rapat koordinasi 
untuk 
menyamakan 
jadwal dan 
pemahaman 
tujuan kegiatan. 
Komunikasi 
terbuka dijaga 
agar perbedaan 
pendapat 
diselesaikan 
secara 
musyawarah. 
Bila konflik 
belum 
terselesaikan,  

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
dengan 
menumbuhkan 
orientasi 
pelayanan, 
yaitu 
memberikan 
informasi 
dengan ramah 
dan jelas. 
Akuntabel 
diwujudkan 
melalui 
pelaporan hasil. 
Kompeten 
diterapkan 
dengan 
penguasaan 
materi..  

 

Melaksanakan 
sosialisasi 

Dokumen-
tasi 
kegiatan 
dan daftar 
hadir 
peserta 

Kompeten: Saya telah 
memaparkan materi dengan jelas 
dan sistematis. 
Kolaboratif : Saya telah mendorong 
kerja sama dan partisipasi 
aktif dari peserta selama 
sosialisasi. 
Harmonis: Saya telah 
membangun suasana diskusi yang 
nyaman dan terbuka, di mana 
semua peserta merasa dihargai 
pendapatnya. 



30  

 
 

  Membuat 
notulen dan 
dokumentasi 
sosialisasi 

Laporan 
kegiatan 
sosialisasi 

Akuntabel: Saya telah menyusun 
notulen dengan sistematis agar 
hasil dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah 
menggunakan keterampilan teknis 
untuk menuliskan dokumentasi 
yang sesuai standar.  
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan laporan kegiatan 
dengan kebutuhan organisasi.  
Loyal: Saya telah menyampaikan 
hasil notulen kepada pimpinan 
sebagai bentuk dukungan pada 
keputusan organisasi 
 

  dilakukan 
mediasi oleh 
mentor untuk 
mencapai 
kesepakatan 
bersama. 

Harmonis 
tercermin dari 
kerja sama 
Loyal, Adaptif, 
dan 
Kolaboratif 
tampak dari 
komitmen 
mendukung 
sistem baru 
dan 
menyesuaikan 
strategi 
sosialisasi. 

5 Pelaksanaan 
Penerapan  
SIMPEL 

Implementasi  SIMPEL 
yang telah 
terisi dengan 
data produk 
hukum baru 
(data riil) 
dan 
dokumentasi 
(screenshot) 
sebagai 
bukti 
penerapan 

Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab penuh atas 
fungsionalitas  dan keakuratan 
data  
Kompeten: Saya telah 
menerapkan keahlian teknis 
penulis untuk memastikan proses 
implementasi berjalan lancar dan 
tanpa kendala teknis. 
Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah melakukan penerapan sistem 
ini untuk memudahkan pekerjaan 
rekan-rekan di Bagian Hukum dan 
membantu OPD untuk monitoring 
dan tracking dokumennya 
Adaptif: Saya telah 
menggerakkan perubahan dari 
sistem manual ke digital 

Penulis, 
Mentor, 
Pengguna 
SIMPEL 

 Ya Jika terjadi 
konflik dalam 
penerapan 
SIMPEL, 
solusi yang 
dilakukan 
adalah 
memperkuat 
koordinasi dan 
pendampingan 
kepada 
pengguna. 
Komunikasi 
terbuka dan 
evaluasi rutin 
dilakukan 
untuk 
menyelesaikan 
kendala teknis.  

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
melalui sikap 
Berorientasi 
Pelayanan 
dengan 
memberikan 
pendampingan 
yang ramah 
dan responsif. 
Akuntabel 
diwujudkan 
dengan 
pencatatan 
yang jujur dan 
transparan. 
Kompeten 
diterapkan  
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  Pendampingan 
pengguna 

Dokumenta-
si (foto) 
kegiatan 
pendampi-
ngan 

Berorientasi Pelayanan:  Saya  
telah bersikap ramah dan sabar 
dalam membantu user  
Harmonis:  Saya  telah peduli dan 
siap membantu rekan kerja, serta 
membangun suasana yang suportif 
agar tidak ada yang merasa 
sungkan  
Kompeten:  Saya  telah 
menguasai kemampuan  SIMPEL 
sehingga mampu memberikan 
solusi yang tepat atas setiap 
permasalahan pengguna. 
 

  Setiap keputusan 
perbaikan 
didasarkan pada 
pedoman yang 
ada agar tidak 
mengganggu 
mutu layanan. Bila 
konflik berlanjut, 
dilakukan mediasi 
oleh mentor. 

melalui 
peningkatan 
kemampuan 
teknis. Harmonis 
terlihat dari kerja 
sama. Loyal, 
Adaptif, dan 
Kolaboratif 
diwujudkan 
dengan 
mendukung 
kebijakan, 
menyesuaikan 
inovasi, dan 
bekerja sama 
demi kelancaran 
sistem. 

Monitoring Dokumenta-
si 
pelaksanaan 
laporan 
mentoring 
dengan 
kepala 
bagian 
hukum 
(mentor) 

Akuntabel:  Saya telah 
melaksanakan monitoring dengan 
penuh tanggung jawab, mencatat 
hasil secara jujur dan transparan. 
Berorientasi Pelayanan:  Saya 
telah melakukan monitoring produk 
hukum (Surat Keputusan Bupati) 
untuk mengetahui sejauh mana 
progress SK yang diajukan OPD 
dan melaporkannya ke Kepala 
Bagian Hukum  
Kolaboratif:  Saya telah bekerja 
sama dengan rekan kerja untuk 
mengumpulkan data. 
Loyal:  Saya telah menyesuaikan 
data   hasil temuan monitoring 
untuk kebutuhan organisasi 
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6 Pelaksanaan 
evaluasi 

Membuat 
kuesioner/ 
evaluasi untuk 
mengukur 
efektivitas  
SIMPEL 

Instrumen 
evaluasi 
(lembar 
kuesioner) 
yang siap 
disebarkan 
kepada 
pengguna,  
dan 
dokumentasi 

Kompeten: Saya telah 
menerapkan keahlian untuk 
menyusun pertanyaan yang valid 
dan terukur demi menghasilkan 
data evaluasi yang berkualitas 
Akuntabel:  Saya  telah 
merancang pertanyaan yang 
objektif dan tidak memihak untuk 
memastikan hasil evaluasi dapat 
dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
Berorientasi Pelayanan:  Saya 
telah membuat kuesioner yang 
ringkas dan mudah dipahami. 

Penulis, 
Mentor, 
Pengguna 
SIMPEL 

Ya Jika terjadi konflik 
dalam evaluasi, 
solusi yang 
dilakukan adalah 
mengadakan 
pertemuan 
klarifikasi untuk 
membahas 
perbedaan 
pendapat secara 
objektif. Setiap 
temuan dibahas 
berdasarkan data 
agar keputusan 
adil dan 
transparan. 
Apabila konflik 
berlanjut, 
dilakukan 
pendampingan 
atau mediasi oleh 
mentor untuk 
mencapai solusi 
yang konstruktif. 

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan 
dengan 
semangat 
Berorientasi 
Pelayanan, 
yaitu 
memastikan 
evaluasi 
berfokus pada 
peningkatan 
mutu sistem. 
Akuntabel 
diwujudkan 
dengan 
laporan 
evaluasi yang 
transparan. 
Kompeten 
diterapkan 
melalui 
kapasitas 
analisis. 
Harmonis 
ditunjukkan 
dengan kerja 
sama. Loyal, 
Adaptif, dan 
Kolaboratif 
diwujudkan 
dengan 
komitmen 
bersama untuk 

Menyebarkan 
kuesioner 

Kuesioner 
yang telah 
diisi dan 
dokumentasi 

 

Harmonis:  Saya  telah meminta 
kesediaan rekan kerja untuk 
mengisi kuesioner dengan sikap 
yang sopan dan santun 
Kolaboratif:  Saya  telah 
mengajak rekan kerja untuk 
memberikan masukan demi 
penyempurnaan  

Menganalisis 
feedback dan 
data 
penggunaan  

Data hasil 
evaluasi  

Akuntabel:  Saya  telah 
menganalisis semua data dan 
masukan secara jujur, objektif, dan 
transparan 
Kompeten:  Saya  telah akan 
menggunakan kemampuan analitis  
untuk mengolah data dan menarik 
kesimpulan  
Adaptif:  Saya  telah menganalisis 
data dengan tujuan untuk 
menemukan peluang perbaikan. 
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    7 Pembuatan 
Laporan 
Pelaksana-
an 
Aktualisasi 

Membuat 
draf laporan 
pelaksana-
an SIMPEL 

Drat laporan 
pelaksana-
an 
aktualisasi 

Akuntabel: Saya telah menyusun 
draf laporan secara jujur dan 
transparan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban seluruh 
kegiatan. 

Kompeten: Saya telah 
menerapkan kemampuan teknis 
penulisan untuk menghasilkan draf 
laporan yang sistematis dan jelas  

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah menyajikan data dan narasi 
dalam laporan secara ringkas dan 
mudah dipahami untuk 
memberikan kemudahan bagi 

Penulis, 
Mentor 

Ya Jika terjadi 
konflik dalam 
penyusunan 
laporan, solusi 
yang dilakukan 
adalah 
mengadakan 
pertemuan untuk 
menyatukan 
pemahaman 
format dan isi. 
Komunikasi 
dibangun secara 
terbuka. Revisi 

Nilai 
BerAKHLAK 
diterapkan untuk 
memastikan 
laporan dibuat 
demi orientasi 
pelayanan. 
Akuntabel 
diwujudkan 
melalui laporan 
yang transparan 
dan akurat. 
Kompeten 
diterapkan 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
untuk evaluasi 
hasil 

Laporan 
hasil 
evaluasi. 

Kolaboratif: Saya telah berdiskusi 
dengan mentor untuk 
mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai hasil 
evaluasi secara bersama-sama. 
Akuntabel:  Saya telah 
memaparkan hasil analisis kepada 
mentor sebagai bentuk 
pertanggungjawaban penulis atas 
seluruh rangkaian kegiatan 
aktualisasi. 
Loyal:  Saya  telah melaporkan 
hasil evaluasi kepada mentor 
sebagai wujud ketaatan dan 
komitmen pada proses bimbingan 
dan arahan pimpinan. 
Harmonis:  Saya  telah berdiskusi 
untuk meningkatkan pemahaman 
mengenai langkah evaluasi dan 
tindak lanjut, dan menjaga 
hubungan kerja yang baik. 
 

berinovasi dan 
bersinergi. 
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pembaca. laporan 
dilakukan secara 
kolaboratif 
berdasarkan data 
valid. Keputusan 
akhir diambil 
melalui arahan 
mentor sebagai 
penanggung 
jawab laporan. 

dengan 
kemampuan 
analisis data. 
Harmonis dan 
Loyal dijalankan 
melalui kerja 
sama tim yang 
solid. Adaptif 
dan Kolaboratif 
diterapkan 
dengan 
memanfaatkan 
masukan untuk 
laporan yang 
lebih inovatif. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Catatan/ 
notulensi 
masukan 
dan arahan 
dari mentor 

Kolaboratif: Saya telah berdiskusi 
secara aktif dengan mentor dan 
bertukar pikiran untuk 
menyempurnakan laporan secara 
bersama-sama. 
Loyal: Saya telah melaporkan 
draf akhir sebagai wujud 
kepatuhan terhadap proses 
bimbingan dan arahan atasan. 
Adaptif: Saya telah menerima 
masukan dan mengadaptasi isi 
laporan sesuai arahan mentor  
Harmonis: Saya telah menjalin 
komunikasi yang baik dalam 
mebangun diskusi dan dalam 
proses konsultasi dengan mentor 
 

Melakukan 
perbaikan dan 
finalisasi 
laporan 
kegiatan 

Laporan 
Final 
kegiatan 

Akuntabel: Saya telah 
menyelesaikan laporan akhir 
dengan penuh tanggung jawab, 
memastikan semua data valid dan 
setiap tahapan kegiatan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah membuat laporan final 
dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dipahami 
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan kinerja terbaik 
dengan menghasilkan laporan 
akhir yang berkualitas tinggi, 
lengkap, dan sistematis. 
Adaptif : Saya telah 
menyesuaikan hasil 
akhir sesuai kebutuhan dan format 
resmi. 
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 
Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah 

Aktualisasi 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke Ke-5 Ke-6 Ke-7  

  Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi  

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
1 1 2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 12 

2 Akuntabel 2 2 3 3 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 14 

3 Kompeten 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 15 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 8 

5 Loyal 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

6 Adaptif 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 15 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 8 

Jumlah Mata 

Pelatihan yang 

Diaktualisasikan 

per kegiatan 

10 10 16 16 11 11 10 10 11 11 12 12 11 11 81 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 
 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Proses pencataan 100 % masih 
manual 

Proses pencatatan dilakukan 
menggunakan buku register 100 %, 
dan spreadsheet 100 % 

Hambatan pencatatan, tracking dan 
monitoring tinggi, memakan waktu 

±10–15 menit/dokumen  

Proses tracking dan monitoring 
menjadi lebih cepat, berkisar antara 

±3–5 menit/dokumen 

Tingkat digitalisasi data produk 
hukum adalah 0% 

Tingkat digitalisasi produk hukum 
100% 

Proses tracking dilakukan 100% 
dengan menulusuri buku register 
masuk, buku register penetapan, dan 
buku penomoran  

Proses tracking dilakukan 90% 
dengan menggunakan SIMPEL 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Dengan terselesaikannya Core Isu ini memberikan manfaat terhadap 

beberapa pihak, diantaranya yaitu : 

1. Individu Peserta 

Melalui kegiatan aktualisasi, peserta memperoleh sejumlah manfaat, di 

antaranya: 

a. Peserta mampu memahami dan membiasakan diri dengan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam 

menjalankan tugas, khususnya guna meningkatkan mutu pelayanan 

publik. 

b. Peserta dapat mengembangkan kemampuan teknis, manajerial, serta 

sosial budaya, khususnya dalam pemanfaatan teknologi informasi 
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untuk mendukung kinerja yang lebih efisien dan inovatif di lingkungan 

kerja. 

c. Peserta menunjukkan kontribusi nyata dalam menyelesaikan persoalan 

di tempat kerja, yang berdampak pada peningkatan rasa percaya diri, 

tanggung jawab, dan profesionalisme sebagai ASN agen perubahan 

2. Instansi Kerja 
 
Dengan adanya SIMPEL, instansi memperoleh manfaat sebagai berikut: 

a. Proses pencatatan, monitoring, dan pelacakan produk hukum menjadi 

lebih efektif, efisien, dan akurat, sehingga mempercepat alur kerja 

internal Bagian Hukum. 

b. Terwujudnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

dokumen hukum karena seluruh data terdokumentasi secara digital dan 

mudah ditelusuri. 

c. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan mendukung 

pelaksanaan misi organisasi, khususnya dalam mewujudkan birokrasi 

pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif melalui 

pemanfaatan teknologi. 

3. Stakeholder  

Stakeholder eksternal, seperti OPD dan masyarakat, juga memperoleh 

manfaat, yaitu: 

a. OPD dapat melakukan penyerahan dan pelacakan draf produk hukum 

secara cepat dan real-time, sehingga mengurangi keterlambatan dalam 

proses harmonisasi dan pengundangan produk hukum. 
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b. Masyarakat dan pemangku kepentingan mendapatkan kemudahan 

akses informasi hukum secara lebih cepat, tepat, dan transparan. 

c. Terbangunnya kepercayaan dan kepuasan stakeholder terhadap 

kinerja Bagian Hukum dan Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, 

karena pelayanan menjadi lebih responsif, modern, dan akuntabel. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dasar CPNS, maka 

rencana tindak lanjut hasil aktualisasi yang akan penulis lakukan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 

Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 
Keterangan 

1 Penggunaan 

dan 

pembaruan 

data produk 

hukum 

dalam 

SIMPEL 

Data produk 

hukum yang 

tersimpan dan 

terupdate secara 

berkala 

 

1 

Tahun 

Penulis, 

rekan kerja 

di Bagian 

Hukum, 

dan Mentor 

(Kepala 

Bagian 

Hukum). 

Tidak Ada  

2 Update 

progress 

produk 

hukum 

Laporan evaluasi 

periodik  

Tiap 2 

minggu 

Penulis 

dan Mentor 

(Kepala 

Bagian 

Hukum). 

Tidak Ada  

3 Publikasi 

Dashboard 

Produk 

Hukum 

untuk Publik 

Halaman web 

sederhana 

(berbasis data 

dari SIMPEL) 

yang 

1 bulan Bagian 

Hukum 

APBD 

(kalau 

dibutuhkan) 

- 
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menampilkan 

progress 

pembentukan 

produk hukum 

untuk diakses 

masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. KESIMPULAN 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Kegiatan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Pelacakan Produk 

Hukum Melalui  SIMPEL (Sistem Informasi Manajemen Produk Hukum 

Elektronik) Di Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”, 

merupakan wujud penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam 

lingkungan kerja. Aktualisasi ini difokuskan pada permasalahan belum 

optimalnya pencatatan dan pelacakan produk hukum yang masih 

dilakukan secara manual. Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dari 

kegiatan aktualisasi tersebut adalah: 

a) Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN yaitu Ber-AKHLAK serta peran 

ASN dalam pelaksanaan tugas pokok penulis dalam kegiatan 

aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum 

Melalui  SIMPEL (Sistem Informasi Manajemen Produk Hukum 

Elektronik) Di Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci” 

yaitu : 

• Kegiatan ke-1 : Melakukan konsultasi dengan mentor. 

Penulis melakukan kegiatan ini dengan semangat tinggi dan rasa 

tanggung jawab. Penulis senantiasa menjaga etika berkomunikasi yang 

baik dan sangat terbuka terhadap setiap arahan serta masukan yang 

diberikan. Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan ini adalah 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 

• Kegiatan ke-2 : Pelaksanaan pembuatan  SIMPLE berbasis 

spreadsheet 

Kegiatan ini berjalan lancar, berhasil menyatukan persepsi dan 

menyepakati langkah bersama sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan ini adalah 
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Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

• Kegiatan ke-3 : Pelaksanaan Pembuatan Panduaan Penggunaan 

Terkait Penggunaan SIMPEL 

Panduan ini dibuat untuk membantu pegawai memahami cara 

mengakses dan menggunakan SIMPEL dengan mudah dan seragam. 

Saya menyusun petunjuk penggunaan secara jelas, sistematis, dan 

praktis agar dapat menjadi pedoman resmi. Penerapan nilai-nilai dasar 

ASN pada kegiatan ini adalah Berorientasi Pelayanan, Kompeten, 

Akuntabel, dan Adaptif. 

• Kegiatan ke-4 : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 

Dalam kegiatan ini, saya memperkenalkan sistem SIMPEL kepada 

pegawai Bagian Hukum dan pihak terkait. Sosialisasi dilakukan secara 

interaktif agar peserta memahami fungsi, manfaat, dan cara 

penggunaan sistem. Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan ini 

adalah Berorientasi Pelayanan, Harmonis, Kompeten, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

• Kegiatan ke-5 : Pelaksanaan Penerapan SIMPEL 

Kegiatan ini merupakan implementasi langsung dari sistem SIMPEL 

dalam proses pencatatan dan pelacakan produk hukum. Saya 

menginput data produk hukum secara aktual, melakukan uji coba 

sistem bersama rekan kerja, dan memastikan sistem berjalan dengan 

baik. Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan ini adalah 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

• Kegiatan ke-6 : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 

Setelah sistem diterapkan, saya melakukan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, dan perbaikan yang 

diperlukan. Evaluasi dilakukan melalui umpan balik dari pengguna serta 

pengecekan langsung terhadap fungsionalitas sistem. Penerapan nilai-

nilai dasar ASN pada kegiatan ini adalah Akuntabel, Kompeten, 
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Adaptif, dan Kolaboratif. 

• Kegiatan ke-7 : Pembuatan Laporan Aktualisasi SIMPEL 

Kegiatan ini bertujuan mendokumentasikan seluruh rangkaian 

pelaksanaan aktualisasi secara sistematis sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan bahan refleksi. Laporan disusun sesuai 

pedoman dan menggambarkan penerapan nilai-nilai ASN dalam setiap 

tahap kegiatan. Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada kegiatan ini 

adalah Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Adaptif. 

b. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu 

yang ditemukan pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kerinci adalah “Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum Melalui  SIMPEL 

(Sistem Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik) Di Bagian 

Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”. Gagasan kreatif ini 

selaras dengan semangat Smart ASN dan penerapan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Adaptif, dan Kolaboratif. Selain itu, gagasan ini mendukung 

pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 

2018. 

c. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Pelacakan Produk Hukum Melalui  SIMPEL (Sistem 

Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik) Di Bagian Hukum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”, maka capaian yang diperoleh 

adalah tersedianya sistem pelacakan produk hukum berbasis spreadsheet 

(SIMPEL). Sistem ini berhasil meningkatkan tingkat digitalisasi data 

produk hukum dari yang sebelumnya 0% kini mencapai 100%. Proses 
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pencatatan yang sebelumnya 100% masih manual, kini dilakukan 

dengan dukungan buku register 100% dan spreadsheet 100%. 

Penerapan SIMPEL juga meningkatkan efisiensi dan kecepatan 

secara signifikan. Proses tracking dan monitoring yang sebelumnya 

memiliki hambatan tinggi dan memakan waktu ±10–15 menit/dokumen, 

kini menjadi lebih cepat, hanya berkisar ±3–5 menit/dokumen. Selain 

itu, terjadi peningkatan akuntabilitas dan transparansi. Proses tracking 

yang sebelumnya 100% dilakukan dengan menelusuri berbagai buku 

register secara manual (buku register masuk, penetapan, dan 

penomoran), kini 90% telah dilakukan dengan menggunakan SIMPEL. 

Hal ini memastikan setiap dokumen hukum yang masuk tercatat secara 

digital, terdokumentasi rapi, dan dapat dimonitor perkembangannya. 

 

B. REKOMENDASI 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan  

  Penyelenggaraan kegiatan Pelatihan Dasar CPNS yang 

dilaksanakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi telah berjalan dengan 

sangat baik. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan peran ASN 

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan 

pemersatu bangsa.  

  Penulis berharap PPSDM Regional Bukittinggi dapat terus 

meningkatkan inovasi dalam proses pembelajaran, terutama dalam 
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integrasi teknologi informasi dan studi kasus nyata sesuai bidang kerja 

peserta. Dengan demikian, pelatihan akan semakin relevan, interaktif, 

dan menghasilkan ASN yang kompeten, adaptif, serta berorientasi pada 

pelayanan. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta  

Penulis berharap Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya 

Bagian Hukum, dapat terus mendukung keberlanjutan penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik (SIMPEL). Hal ini dapat 

diwujudkan melalui: 

o Pembaruan data produk hukum secara berkala dan konsisten 

agar basis data tetap akurat dan terkini. 

o Penguatan literasi digital bagi pegawai agar seluruh staf mampu 

menggunakan SIMPEL secara mandiri dan optimal. 

o Pelaksanaan monitoring dan evaluasi rutin untuk menilai 

efektivitas sistem, sekaligus memperbaiki fitur dan mekanisme 

yang masih perlu disempurnakan. 

o Pengembangan integrasi SIMPEL dengan sistem informasi 

daerah lainnya agar dapat dimanfaatkan lebih luas oleh 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan masyarakat. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan inovasi SIMPEL dapat 

memberikan manfaat berkelanjutan dalam mewujudkan tata kelola produk 

hukum yang efisien, transparan, dan akuntabel, sekaligus memperkuat misi 

Pemerintah Kabupaten Kerinci dalam menciptakan birokrasi yang berkualitas 
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dan pelayanan publik adaptif. 
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LAMPIRAN



  

 
Lampiran 1. Laporan Minggu Ke-1 
 

Kegiatan   : Pelaksanaan Konsultasi Program SIMPEL  

dengan Mentor 

Tahapan Kegiatan  : 1. Menyusun telaah staf 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Saya meyusun draf telaah staf yang sekaligus menjadi pengembangan 

kompetensi teknis administrasi. Dalam prosesnya, saya aktif mempelajari format 

surat kedinasan, tata bahasa, dan struktur penulisan yang sesuai standar. Saya 

juga menggunakan surat-surat resmi sebelumnya sebagai referensi dalam 

penyusunan telaah staf ini. Hasilnya adalah draf yang rapi, sistematis, dan sesuai 

dengan aturan, yang mencerminkan penerapan nilai Kompeten.  

Dalam tahapan kegiatan membuat surat telaah staf, saya menerapkan 

prinsip Akuntabel mulai dari perancangan awal hingga finalisasi surat. Proses 

ini diawali dengan penyusunan draf telaah staf, di mana setiap data dan 

informasi yang saya tuangkan didasarkan pada sumber yang jelas. Saya juga 

memastikan bahwa setiap kalimat yang tertuang dan setiap data yang tercantum 

bukanlah pendapat pribadi, melainkan memiliki landasan yang kuat dari aturan 

dan pedoman yang berlaku. Kesadaran bahwa dokumen ini nantinya akan 

menjadi bentuk pertanggungjawaban pribadi saya di hadapan mentor dan 

instansi membuat saya bekerja dengan penuh kehati-hatian.  

Nilai Adaptif saya terapkan dengan belajar cepat mengenai format, gaya 

bahasa, serta sistematika penulisan. Jika menemukan kesulitan, saya segera 

mencari solusi melalui referensi dan diskusi dengan rekan. Hal ini menunjukkan 



  

fleksibilitas saya dalam menghadapi perubahan atau tuntutan kerja. Adaptif juga 

berarti mampu menerima masukan untuk perbaikan. Maka, saya membuat draft 

dengan pola pikir terbuka, siap untuk disempurnakan saat dikonsultasikan. 

Kemampuan menyesuaikan diri dengan kebutuhan organisasi menjadikan saya 

lebih matang dalam bekerja. Adaptif membantu saya tetap produktif meskipun 

harus menghadapi perubahan cepat. Hal ini juga menumbuhkan mental positif 

dalam menghadapi tantangan. 

Bukti Output 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 
 

 

Dampak Jika tidak dilakukan : 

Dari sisi Akuntabel, Jika prinsip akuntabel tidak diterapkan dalam 

penyusunan surat telaah staf, maka dokumen yang dihasilkan berisiko tidak dapat 



  

dipertanggungjawabkan karena isinya tidak memiliki dasar aturan yang jelas. Hal 

ini dapat menimbulkan kesalahan administrasi, menurunkan kepercayaan mentor 

maupun instansi, serta membuat kualitas surat menjadi kurang layak dijadikan 

acuan resmi. Dari sisi Kompeten, maka kemampuan dalam memahami format 

surat kedinasan, tata bahasa, dan struktur penulisan tidak akan berkembang. 

Akibatnya, draf telaah staf yang dihasilkan berpotensi tidak rapi, kurang 

sistematis, dan tidak sesuai standar serta menurunkan kualitas hasil kerja. 

Sedangkan dari sisi Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap arahan 

mentor atau perubahan kondisi format atau tuntutan penulisan yang berubah 

dapat menghambat proses belajar, menurunkan produktivitas, dan membuat hasil 

kerja kurang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Konsultasi Program SIMPEL  

dengan Mentor 

Tahapan Kegiatan  : 2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam proses konsultasi, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan  

menyampaikan draft secara jujur, terbuka, dan apa adanya. Saya memaparkan 

latar belakang, isi, serta tujuan penyusunan draft agar mentor memahami maksud 

yang ingin dicapai dan Dengan begitu, setiap langkah dapat 

dipertanggungjawabkan. Semua arahan dan masukan dari mentor saya catat 

dengan cermat untuk menghindari kesalahpahaman di kemudian hari.  

Dalam setiap interaksi dengan mentor, saya berusaha menerapkan nilai 

Harmonis melalui etika komunikasi yang baik. Konsultasi saya awali dengan 



  

salam, sikap hormat, serta ucapan terima kasih sebagai bentuk apresiasi. Nilai 

harmonis juga tercermin dari kesediaan saya mendengarkan arahan mentor 

dengan sabar tanpa menyela pembicaraan. Setiap masukan saya terima dengan 

sikap positif dan terbuka, sehingga suasana diskusi terjaga tetap nyaman dan 

kondusif. 

Wujud nilai Loyal tampak dari kesungguhan saya dalam mendengarkan 

dan mencatat instruksi mentor, serta komitmen untuk menindaklanjuti hasil 

konsultasi sesuai arahan tanpa menyimpang dari tujuan. Kepentingan organisasi 

saya utamakan di atas kepentingan pribadi dengan menyesuaikan draft sesuai 

kebutuhan instansi. Hal ini menjadi bukti bahwa saya siap mendukung visi dan 

misi instansi.  

Dalam proses konsultasi, saya berusaha menerapkan nilai Adaptif dengan 

menerima setiap masukan dan revisi dari mentor secara terbuka. Setiap 

pengetahuan atau informasi baru, segera saya catat dan saya terapkan. Sikap 

adaptif juga saya wujudkan dalam fleksibilitas menghadapi perubahan, misalnya 

ketika ada format penulisan saya yang salah, saya menerima koreksi lalu segera 

memperbaikinya. Dengan cara ini, saya tetap dapat bekerja produktif meskipun 

melalui beberapa kali revisi. 

Nilai Kolaboratif terwujud dari kesiapan saya untuk berdiskusi, tidak hanya 

menerima arahan, tetapi juga memberikan penjelasan ketika ada hal yang perlu 

diperjelas. Hubungan timbal balik ini menghasilkan interaksi yang produktif dan 

menjadikan draft lebih berkualitas karena disusun melalui kontribusi kedua belah 

pihak.  



  

Bukti Output 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 
 

 

Dampak Jika tidak dilakukan : 

Apabila kegiatan konsultasi dengan mentor tidak dilaksanakan secara 

optimal, maka dapat menimbulkan beberapa risiko. Dari sisi Akuntabel, draft 

menjadi disampaikan tanpa kejujuran dan keterbukaan, sehingga isinya sulit 

dipertanggungjawabkan. Jika nilai Harmonis tidak diterapkan, interaksi dengan 

mentor dapat berlangsung tanpa etika komunikasi yang baik. Akibatnya, suasana 

diskusi menjadi kurang nyaman dan hubungan kerja tidak kondusif. Dari sisi 

Loyal, draft yang dibuat bisa lebih mengikuti kepentingan pribadi daripada 

kebutuhan instansi, sehingga tidak sejalan dengan arah organisasi. Dari sisi nilai 

Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan perubahan juga membuat 



  

pekerjaan menjadi kurang produktif dan draft yang dihasilkan tidak sesuai standar. 

Terakhir, jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses konsultasi dapat berjalan 

satu arah tanpa diskusi yang sehat. Arahan mentor berkemungkinan tidak 

dipahami dengan jelas karena tidak ada penjelasan timbal balik, sehingga 

interaksi menjadi kurang produktif. Akibatnya, draft yang dihasilkan berisiko 

kurang berkualitas karena hanya bergantung pada satu pihak. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Konsultasi Program SIMPEL  

dengan Mentor 

Tahapan Kegiatan  : 3. Membuat Surat Persetujuan Kegiatan 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Nilai Berorientasi Pelayanan terwujud dari persiapan yang telah saya 

lakukan sebelum meminta persetujuan.  Dokumen pendukung serta materi 

pelaksanaan aktualisasi telah saya siapkan secara rapi dan teliti, sehingga 

memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan. 

Nilai Adaptif dapat dilihat dari kesiapan untuk menerima arahan dan revisi 

dari mentor, lalu segera menyesuaikannya sesuai kebutuhan organisasi. Dengan 

sikap terbuka dan fleksibel terhadap perubahan format maupun isi, surat yang 

dihasilkan menjadi lebih tepat, rapi, dan sesuai standar, sekaligus menunjukkan 

kemampuan ASN dalam beradaptasi dengan tuntutan kerja. 

 

 

 

 



  

Bukti Output 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 
 

 

Dampak Jika tidak dilakukan : 

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan, saya tidak menyiapkan 

dokumen pendukung maupun materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik 

sebelum meminta persetujuan. Akibatnya, mentor akan kesulitan memahami isi 

dokumen dan proses persetujuan menjadi terhambat. Hal ini menunjukkan sikap 

kurang peduli terhadap kemudahan pihak lain dalam memberikan layanan 

maupun dukungan. Adapun dari sisi nilai Adaptif, sikap tertutup terhadap 

perubahan membuat hasil kerja menjadi kurang rapi, tidak relevan dengan 

kebutuhan organisasi, serta mencerminkan ketidakmampuan ASN untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan. 



  

Lampiran 2. Laporan Minggu Ke-2 
 

Kegiatan   : Pembuatan SIMPEL  

Tahapan Kegiatan  : 1. Merancang Struktur Database 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam tahap merancang struktur database menggunakan Google Sheets, 

saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan hasil 

rancangan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi pengguna. Setiap elemen 

dalam database saya susun dengan rapi, sistematis, serta diberi label yang jelas 

untuk meminimalisasi kebingungan ketika digunakan.  

Selanjutnya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan 

pengetahuan teknis untuk menyusun sistem pencatatan produk hukum yang 

efisien dan sistematis. Setiap kolom dan format saya rancang dengan logika yang 

jelas agar memudahkan proses input, pencarian, dan pengelolaan data. Dengan 

cara ini, database tidak hanya berfungsi sebagai catatan, tetapi juga menjadi alat 

manajemen informasi yang mendukung peningkatan kualitas layanan administrasi 

hukum di instansi. 

Nilai Akuntabel terwujud dengan memastikan setiap langkah dilakukan 

secara cermat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga 

berkomitmen untuk menyusun database sesuai kebutuhan organisasi dan standar 

kearsipan yang berlaku, sehingga setiap data yang tercatat memiliki kejelasan 

sumber. Penerapan prinsip akuntabilitas ini menjadi penting karena database 

yang disusun akan menjadi dasar dalam pengelolaan produk hukum, sehingga 

harus transparan, rapi, dan mudah dipertanggungjawabkan.  



  

Penerapan nilai Adaptif dilakukan dengan membuat format yang fleksibel 

dan mudah disesuaikan. Struktur database dirancang agar tetap relevan meskipun 

terjadi perubahan kebutuhan data atau kebijakan organisasi. Saya juga terbuka 

terhadap masukan mentor dan rekan kerja, lalu segera menyesuaikan sesuai 

arahan. 

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak dilaksanakan secara optimal, maka 

database yang dirancang hanya sekadar formalitas tanpa memperhatikan 

kemudahan dan kebutuhan pengguna, sehingga menyulitkan rekan kerja maupun 

atasan dalam memahami dan memanfaatkan data. Tanpa penerapan nilai 

Kompeten, database berpotensi tidak efisien, banyak kolom yang tidak relevan 



  

atau data penting yang terlewat, sehingga proses input, pencarian, dan 

pengelolaan data menjadi lambat serta menghambat peningkatan kualitas 

administrasi hukum. Begitu juga dengan nilai Akuntabel, jika diabaikan, database 

dapat berisi data yang tidak akurat, rancu, atau tidak lengkap, sehingga 

menimbulkan risiko kesalahan dalam pengelolaan produk hukum dan 

melemahkan kepercayaan terhadap validitas data. Sementara itu, tanpa sikap 

Adaptif, database akan menjadi kaku dan tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan kebutuhan organisasi maupun kebijakan baru, sehingga tidak 

lagi relevan dan bahkan harus dibuat ulang dari awal. 

Kegiatan   : Pembuatan SIMPEL  

Tahapan Kegiatan  : 2. Mengatur Fitur Dropdown dan Search 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam tahap mengatur fitur dropdown dan search pada aplikasi SIMPEL, 

saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan tampilan 

dan fungsi yang dibuat dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

menelusuri data produk hukum. Saya berupaya agar fitur yang saya rancang 

mampu mempercepat proses pencarian informasi sehingga pengguna tidak 

perlu menelusuri satu per satu data secara manual. Upaya ini mencerminkan 

kepedulian terhadap efisiensi waktu dan kenyamanan rekan kerja maupun 

atasan dalam mengakses informasi. 

Nilai Adaptif saya wujudkan dengan memanfaatkan fitur teknologi secara 

inovatif untuk mempermudah penelusuran data. Saya mencari referensi dan 

tutorial untuk menyesuaikan pengaturan dropdown dan fungsi search yang 



  

sesuai dengan format database yang telah dibuat sebelumnya. Dengan bersikap 

terbuka terhadap pembelajaran baru dan fleksibel terhadap perubahan, saya 

dapat menyesuaikan pengaturan sistem sesuai kebutuhan instansi. Sikap 

adaptif ini menjadikan aplikasi SIMPEL lebih responsif terhadap kebutuhan 

pengguna serta mudah diperbarui jika ada perubahan format data di masa 

depan. 

Nilai Kompeten saya terapkan dengan mengandalkan keterampilan teknis 

dalam mengonfigurasi fitur pelacakan data. Dengan memanfaatkan kemampuan 

teknis tersebut, fitur yang saya buat tidak hanya berfungsi baik, tetapi juga 

tertata secara profesional dan sistematis. Kompetensi ini saya tingkatkan 

melalui latihan mandiri dan bimbingan mentor untuk memastikan hasil 

konfigurasi sesuai standar tata kelola data yang efisien dan terpercaya. 

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 



  

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, pengguna akan 

kesulitan mencari data karena harus menelusuri satu per satu baris secara 

manual, yang menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga. Tanpa nilai Adaptif, 

sistem akan menjadi kaku dan sulit disesuaikan dengan perubahan kebutuhan 

organisasi, sehingga efektivitas aplikasi menurun. Sementara itu, tanpa nilai 

Kompeten, fitur yang dibuat berisiko tidak berfungsi dengan baik, menimbulkan 

kesalahan dalam pencarian data, serta menurunkan kredibilitas sistem informasi 

hukum. Akibatnya, tujuan utama SIMPEL untuk meningkatkan efisiensi 

penelusuran produk hukum tidak tercapai secara optimal. 

Kegiatan   : Pembuatan SIMPEL  

Tahapan Kegiatan  : 3. Menginput Data Produk Hukum 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam tahap menginput data produk hukum yang ada ke dalam Sistem 

Informasi Manajemen Produk Hukum Elektronik, saya berusaha menerapkan nilai 

Akuntabel dengan penuh tanggung jawab. Setiap data yang saya masukkan 

dilakukan secara cermat dan teliti agar tidak terjadi kesalahan yang dapat 

memengaruhi keakuratan informasi. Akuntabilitas juga saya wujudkan dengan 

melakukan pengecekan ulang sebelum menyimpan data, untuk memastikan tidak 

ada kekeliruan atau data yang terlewat. Hal ini penting karena database yang 

terbentuk nantinya akan menjadi rujukan bagi instansi dalam pengelolaan produk 

hukum, sehingga kualitas dan ketepatan datanya harus dapat 

dipertanggungjawabkan.  



  

Saya menerapkan nilai Kompeten dengan melaksanakan tugas secara 

teliti dan profesional. Kompetensi saya wujudkan dengan memahami terlebih 

dahulu struktur database yang telah dirancang, sehingga proses input dapat 

berjalan sesuai dengan format dan standar yang berlaku. Setiap detail informasi, 

mulai dari nomor, judul, hingga substansi produk hukum, saya perhatikan dengan 

cermat agar tidak ada kesalahan yang berpotensi menimbulkan kebingungan atau 

kekeliruan dalam penggunaannya. Dengan bekerja secara sistematis dan teliti, 

saya memastikan bahwa data yang tercatat dapat digunakan secara optimal 

sebagai referensi hukum yang valid.  

Penerapan nilai Loyal adalah dengan menunjukkan dedikasi penuh 

terhadap tugas yang diberikan dan menginput seluruh data historis tanpa 

mengabaikan satu pun dokumen, karena saya menyadari bahwa kelengkapan 

data akan sangat berpengaruh terhadap kualitas sistem yang dibangun. Dengan 

menempatkan kebutuhan instansi di atas kepentingan pribadi, saya berusaha 

memastikan bahwa database yang disusun dapat menjadi dasar pengelolaan 

produk hukum yang lebih baik, tertib, dan transparan. Kesetiaan saya terhadap 

visi dan misi organisasi tercermin dari kesungguhan dalam bekerja, meskipun 

pekerjaan ini membutuhkan waktu, ketelitian, dan kesabaran.  

 

 

 

 

 



  

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Akuntabel, Kompeten, dan Loyal tidak diterapkan secara 

optimal dalam proses input data produk hukum, maka kualitas sistem informasi 

yang dibangun akan sangat terpengaruh. Tanpa akuntabilitas, data yang 

dimasukkan berisiko salah, ganda, atau tidak sesuai dengan dokumen sumber, 

sehingga integritas database menjadi diragukan dan sulit dipertanggungjawabkan. 

Ketidakmampuan menerapkan kompetensi akan membuat input data dilakukan 

secara asal, tidak sesuai format, serta kurang rapi, yang akhirnya menghambat 

pencarian dan pemanfaatan informasi sebagai rujukan hukum yang valid. 

Sementara itu, ketiadaan nilai loyal dapat menyebabkan data yang diinput tidak 

lengkap atau hanya sebagian, sehingga sistem kehilangan fungsinya sebagai 



  

basis informasi hukum yang komprehensif dan mendukung kepentingan 

organisasi. Kondisi ini tidak hanya merugikan efektivitas administrasi hukum, 

tetapi juga dapat mencerminkan kurangnya komitmen terhadap visi dan misi 

instansi. 

Kegiatan   : Pembuatan SIMPEL  

Tahapan Kegiatan  : 4. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam tahap melakukan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan 

SIMPEL, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif berdiskusi dan 

menindaklanjuti setiap masukan yang diberikan. Saya menyampaikan hasil 

konfigurasi yang telah dibuat, menjelaskan fungsi serta manfaatnya bagi 

pengguna, dan dengan terbuka menerima saran penyempurnaan. Diskusi ini tidak 

hanya satu arah, tetapi juga menjadi ruang bagi saya untuk memperoleh 

pemahaman lebih dalam tentang kebutuhan instansi dan memastikan hasil kerja 

sesuai dengan harapan. Kolaborasi yang terjalin membantu saya melihat sisi 

teknis maupun administratif secara lebih luas, sehingga sistem SIMPEL yang 

dikembangkan dapat berfungsi lebih optimal dan relevan. 

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan melaksanakan konsultasi secara 

santun dan menghargai pendapat mentor. Saya mengawali pertemuan dengan 

sikap sopan, menyimak dengan penuh perhatian, dan mencatat setiap arahan 

tanpa menyela. Sikap hormat dan terbuka dalam komunikasi ini menciptakan 

suasana konsultasi yang nyaman, saling menghargai, dan produktif. Dengan 

menjaga keharmonisan, proses bimbingan berjalan lancar dan saya dapat 



  

memahami arahan mentor dengan lebih baik, tanpa rasa canggung ataupun 

sungkan untuk bertanya. 

Sementara itu, nilai Adaptif saya terapkan dengan menerima setiap 

arahan, masukan, dan koreksi dari mentor sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Ketika mentor memberikan saran teknis maupun perbaikan sistem, 

saya segera menyesuaikan dan memperbaiki hasil kerja sesuai petunjuk. Saya 

menyadari bahwa kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan dan 

masukan merupakan kunci penting dalam meningkatkan kualitas pekerjaan. 

Dengan bersikap terbuka terhadap evaluasi, saya mampu mengembangkan 

sistem SIMPEL menjadi lebih efektif, efisien, dan mudah digunakan oleh seluruh 

pihak di lingkungan kerja. 

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 



  

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses konsultasi akan berjalan 

satu arah, menyebabkan banyak potensi perbaikan terlewat dan hasil sistem 

menjadi kurang maksimal. Tanpa nilai Harmonis, komunikasi dengan mentor bisa 

terganggu karena kurangnya etika dan rasa hormat, yang berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman atau ketegangan dalam hubungan kerja. 

Sedangkan tanpa nilai Adaptif, saran dan koreksi mentor akan diabaikan, 

sehingga sistem yang dihasilkan tidak berkembang dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan instansi. Akibatnya, aplikasi SIMPEL menjadi kurang efektif dan tujuan 

peningkatan kualitas pengelolaan produk hukum tidak tercapai secara optimal. 

Kegiatan   : Pembuatan SIMPEL  

Tahapan Kegiatan  : 5. Melakukan Perbaikan 

Rincian Nilai Ber-Akhlak : 

Dalam tahap melakukan perbaikan pada sistem SIMPEL, saya menerapkan 

nilai Loyal dengan melaksanakan setiap arahan mentor secara konsisten sebagai 

bentuk kepatuhan dan kesetiaan terhadap organisasi. Saya memahami bahwa 

setiap saran dan koreksi yang diberikan bertujuan untuk menyempurnakan hasil 

kerja agar lebih sesuai dengan standar dan kebutuhan instansi. Oleh karena itu, 

saya menjalankan instruksi dengan penuh tanggung jawab, tanpa menunda atau 

mengubah arah kerja di luar petunjuk mentor. Loyalitas ini juga tercermin dari 

komitmen saya untuk menghasilkan rencana yang optimal demi mendukung 

tujuan instansi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan produk hukum melalui 



  

sistem digital yang efisien dan terintegrasi. 

Nilai Adaptif saya wujudkan melalui kesediaan untuk memperbaiki data 

dan konfigurasi fitur sesuai arahan mentor. Saat menemukan bagian sistem yang 

belum sempurna, seperti pengaturan dropdown, format pencarian, atau struktur 

database, saya segera menyesuaikan dengan petunjuk yang diberikan. Saya juga 

melakukan uji coba ulang untuk memastikan hasil perbaikan berjalan dengan baik 

dan sesuai ekspektasi. Kemampuan menyesuaikan diri terhadap revisi dan 

perubahan teknis ini menjadi bukti bahwa saya siap menghadapi dinamika 

pekerjaan dengan fleksibilitas dan semangat belajar yang tinggi. Sikap adaptif 

membantu saya memperbaiki hasil kerja dengan cepat tanpa kehilangan kualitas, 

sekaligus meningkatkan kemampuan teknis saya di bidang pengelolaan data. 

Penerapan nilai Akuntabel saya tunjukkan dengan bertanggung jawab 

penuh atas hasil perbaikan yang dilakukan. Setiap perubahan data atau 

pengaturan saya dokumentasikan secara rapi agar dapat ditelusuri dengan jelas. 

Saya memastikan bahwa seluruh pembaruan benar-benar sesuai dengan arahan 

mentor dan tidak menimbulkan kesalahan baru pada sistem. Setiap langkah 

perbaikan penulis lakukan dengan teliti dan berdasarkan data yang valid. 

Tanggung jawab ini penting agar sistem SIMPEL yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara administrasi maupun teknis, serta dapat 

digunakan dengan kepercayaan penuh oleh pihak instansi. 

 

 

 



  

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Loyal tidak diterapkan, arahan mentor mungkin diabaikan atau 

dijalankan setengah hati, sehingga hasil sistem menjadi tidak sesuai dengan 

kebutuhan instansi dan menurunkan kepercayaan terhadap kinerja pegawai. 

Tanpa nilai Adaptif, proses perbaikan akan berjalan lambat karena kurangnya 

kesiapan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dan koreksi. Hal ini dapat 

menyebabkan sistem tetap memiliki kesalahan dan tidak berfungsi optimal. 

Sedangkan tanpa nilai Akuntabel, perbaikan yang dilakukan berisiko tidak 

terdokumentasi dengan baik, menimbulkan kebingungan di kemudian hari, serta 

menurunkan keandalan data. Akibatnya, tujuan pengembangan SIMPEL sebagai 

sistem pelacakan produk hukum yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 



  

tidak akan tercapai secara maksimal. 

Kegiatan   : Pembuatan panduan penggunaan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 1. Menyusun langkah-langkah penggunaan   

         SIMPEL secara jelas 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap awal penyusunan panduan penggunaan SIMPEL, penerapan 

nilai Berorientasi Pelayanan dilakukan dengan menyusun langkah-langkah 

penggunaan secara jelas dan mudah dipahami. Saya berusaha menulis dengan 

bahasa yang sederhana, sistematis, dan tidak menggunakan istilah teknis yang 

membingungkan, agar panduan ini dapat digunakan oleh siapa pun, termasuk 

rekan kerja yang belum terbiasa dengan aplikasi digital. Tujuan utama saya 

adalah membantu pengguna memahami fungsi-fungsi utama SIMPEL dengan 

cepat dan tanpa kesulitan. Panduan ini diharapkan menjadi sarana pelayanan 

informasi yang efektif bagi seluruh pegawai di bagian hukum dan perangkat 

daerah lainnya. 

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menulis panduan secara 

terstruktur dan profesional. Setiap langkah dijelaskan secara urut mulai dari 

tahap login, cara mencari produk hukum, menginput data, hingga mengunduh 

hasil pelacakan. Saya memastikan isi panduan tidak hanya informatif tetapi juga 

memenuhi kaidah penulisan dokumen kedinasan yang rapi dan konsisten. 

Dengan menerapkan keterampilan teknis dan kemampuan komunikasi tertulis, 

saya berupaya menghasilkan panduan yang berkualitas serta dapat dijadikan 

referensi resmi bagi instansi. 



  

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, panduan yang 

dibuat akan sulit dipahami oleh pengguna, sehingga tujuan membantu dan 

mempermudah pekerjaan rekan kerja tidak tercapai. Tanpa nilai Kompeten, 

panduan dapat terlihat tidak profesional, tidak sistematis, dan membingungkan, 

yang pada akhirnya menurunkan efektivitas penggunaan SIMPEL di lingkungan 

kerja. 

Kegiatan   : Pembuatan panduan penggunaan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 2. Membuat Visualisasi Panduan 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Pada tahap membuat visualisasi panduan, saya menerapkan nilai 



  

Berorientasi Pelayanan dengan menambahkan screenshot atau tangkapan layar 

agar pengguna lebih mudah memahami setiap langkah yang dijelaskan. 

Visualisasi ini membantu pengguna mengenali tampilan sistem secara langsung 

sehingga mereka dapat mengikuti panduan tanpa kebingungan. 

Nilai Adaptif saya tunjukkan dengan berinovasi menggunakan media 

visual agar panduan tidak monoton dan lebih efektif dalam penyampaian 

informasi. Saya memanfaatkan berbagai alat bantu seperti fitur tangkapan layar 

dan pengeditan gambar sederhana untuk menyoroti bagian penting dari sistem. 

Dengan cara ini, panduan menjadi menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh 

pengguna dari berbagai latar belakang kemampuan teknologi. 

Selanjutnya, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan bahwa 

seluruh isi visualisasi dapat dipertanggungjawabkan. Setiap screenshot yang 

ditampilkan diambil langsung dari aplikasi SIMPEL yang telah digunakan di 

lingkungan kerja, bukan dari sumber lain. Saya juga memastikan bahwa tidak 

ada data sensitif atau rahasia yang ditampilkan dalam tangkapan layar tersebut, 

sehingga panduan tetap aman dan sesuai dengan ketentuan organisasi. 

Nilai Kompeten saya tunjukkan dengan memastikan setiap screenshot 

yang digunakan berkualitas tinggi, jelas, dan fokus pada bagian yang relevan. 

Saya menyesuaikan ukuran dan resolusi gambar agar tampilan panduan terlihat 

profesional dan mudah dibaca. Penerapan kompetensi ini menjadikan panduan 

visual tidak hanya informatif, tetapi juga estetis dan layak dijadikan referensi 

resmi di lingkungan kerja. 

Bukti Output : 
 



  

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, pengguna akan 

kesulitan memahami langkah-langkah karena tidak ada panduan visual yang 

membantu. Tanpa nilai Adaptif, panduan akan terkesan monoton dan kurang 

menarik. Jika nilai Akuntabel diabaikan, panduan bisa berisi informasi yang 

tidak valid atau menyalahi aturan keamanan data. Sementara tanpa nilai 

Kompeten, kualitas visualisasi menjadi buruk dan tidak layak digunakan secara 

profesional. 

Kegiatan   : Pembuatan panduan penggunaan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 3. Konsultasi dengan mentor untuk validasi 

panduan 



  

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap konsultasi dengan mentor, saya menerapkan nilai Kolaboratif 

dengan aktif berdiskusi dan menerima masukan untuk menyempurnakan 

kualitas panduan. Saya menjelaskan struktur panduan yang telah disusun, 

menunjukkan bagian visualisasi, dan mencatat setiap saran untuk peningkatan 

kejelasan maupun kelengkapan isi. Proses ini saya lakukan dengan semangat 

kerja sama agar hasil panduan benar-benar sesuai kebutuhan pengguna dan 

harapan instansi. 

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan menghargai setiap pendapat dan 

arahan dari mentor. Saya menjaga sikap sopan selama proses konsultasi, 

mendengarkan dengan seksama, serta menyampaikan tanggapan secara 

santun. Sikap hormat dan terbuka dalam berdiskusi membuat suasana 

konsultasi menjadi positif, sehingga mentor dapat memberikan bimbingan 

dengan nyaman dan efektif. 

Sementara itu, nilai Loyal saya tunjukkan dengan meminta validasi 

sebagai wujud kepatuhan terhadap arahan atasan dan memastikan bahwa 

panduan yang dibuat telah benar dan sesuai dengan kebijakan organisasi. Saya 

menyadari bahwa validasi dari mentor merupakan bentuk tanggung jawab 

profesional dalam memastikan setiap dokumen yang diterbitkan memenuhi 

standar kualitas dan layak digunakan secara resmi. 

Bukti Output : 
 



  

Hasil : 
 

  

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses penyempurnaan panduan 

akan berjalan sepihak tanpa masukan berarti. Tanpa nilai Harmonis, komunikasi 

bisa terhambat karena kurangnya sikap saling menghargai. Sedangkan tanpa 

nilai Loyal, panduan yang dibuat berisiko tidak sesuai standar organisasi karena 

tidak melalui proses validasi resmi dari mentor. 

Kegiatan   : Pembuatan panduan penggunaan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 4. Melakukan Perbaikan 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap perbaikan panduan, saya menerapkan nilai Loyal dengan 

menjalankan arahan mentor secara penuh sebagai bentuk kepatuhan dan 



  

kesetiaan terhadap organisasi. Setiap revisi yang disampaikan saya 

tindaklanjuti dengan sungguh-sungguh agar hasil panduan lebih berkualitas dan 

sesuai kebutuhan pengguna. Sikap loyal ini juga menunjukkan komitmen saya 

dalam menjaga standar kerja yang tinggi dan mendukung tujuan instansi. 

Nilai Adaptif saya wujudkan dengan memperbaiki isi dan tampilan 

panduan berdasarkan arahan mentor. Saya menyesuaikan tata letak, 

memperjelas beberapa bagian yang dianggap masih kurang informatif, serta 

memperbarui tangkapan layar agar sesuai dengan versi sistem terbaru. Sikap 

adaptif ini membuat panduan menjadi lebih relevan, akurat, dan siap digunakan 

secara luas oleh rekan kerja. 

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

 



  

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Apabila nilai Loyal tidak diterapkan, revisi dari mentor dapat diabaikan dan 

menyebabkan panduan tidak sesuai standar organisasi. Tanpa nilai Adaptif, 

perbaikan tidak dilakukan secara maksimal, sehingga panduan tetap 

mengandung kekeliruan atau tidak relevan dengan kondisi terkini sistem. 

Akibatnya, tujuan pembuatan panduan untuk mempermudah penggunaan 

SIMPEL tidak tercapai dengan baik. 



  

Lampiran 3. Laporan Minggu Ke-3 
 

Kegiatan   : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 1. Menentukan jadwal dan menyebar  undangan 

sosialisasi 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap awal pelaksanaan sosialisasi, saya menerapkan nilai 

Harmonis dengan mengundang rekan kerja secara sopan dan ramah. Saya 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun serta menjaga etika 

dalam setiap pesan yang dikirim. Sikap ini penting untuk menciptakan suasana 

kerja yang saling menghargai dan mendukung, sehingga semua pihak merasa 

nyaman dan antusias mengikuti kegiatan sosialisasi. 

Nilai Kompeten saya wujudkan melalui kemampuan menyusun jadwal 

dan undangan dengan keterampilan administrasi yang sesuai aturan kedinasan. 

Saya menyesuaikan format undangan sesuai pedoman surat menyurat resmi 

dan memastikan informasi seperti waktu, tempat, dan agenda kegiatan 

tercantum dengan jelas. Dengan perencanaan yang baik dan rapi, kegiatan 

sosialisasi dapat berlangsung tepat waktu dan sesuai rencana. 

Selain itu, saya menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan jadwal 

kegiatan berdasarkan kondisi dan kebutuhan terbaru di lingkungan kerja. Jika 

ada perubahan waktu karena adanya kegiatan mendadak instansi, saya segera 

melakukan penyesuaian dan menginformasikan kembali kepada peserta dengan 

cepat. Sikap fleksibel ini membantu memastikan kegiatan tetap relevan dan 

dapat diikuti oleh seluruh pihak yang berkepentingan. 



  

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Jika nilai Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan rekan kerja 

dapat terkesan kaku atau kurang sopan, sehingga menurunkan antusiasme 

peserta. Tanpa nilai Kompeten, jadwal dan undangan berpotensi tidak sesuai 

format administrasi dan menimbulkan kebingungan. Sementara tanpa nilai 

Adaptif, kegiatan bisa tertunda atau tidak sesuai kebutuhan, sehingga 

efektivitas sosialisasi menurun. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 2. Melaksanakan sosialisasi 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam pelaksanaan sosialisasi SIMPEL, saya menerapkan nilai 

Kompeten dengan memaparkan materi secara jelas, sistematis, dan terstruktur. 



  

Saya menyusun urutan presentasi mulai dari latar belakang, manfaat SIMPEL, 

cara penggunaan, hingga sesi tanya jawab agar peserta mudah memahami alur 

penggunaan aplikasi.  

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan melalui sikap ramah, solutif, 

dan sabar dalam menjawab setiap pertanyaan peserta. Saya berusaha 

memastikan setiap peserta benar-benar memahami cara penggunaan SIMPEL 

tanpa merasa terbebani. Saya memberikan contoh langsung dan 

mendemonstrasikan beberapa fitur agar peserta dapat mempraktikkan secara 

langsung.  

Nilai Harmonis saya tunjukkan dengan membangun suasana diskusi yang 

nyaman dan terbuka. Saya memberikan kesempatan bagi semua peserta untuk 

bertanya atau menyampaikan pendapat, serta menghargai setiap masukan yang 

diberikan. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 



  

 

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, penyampaian materi akan kurang 

jelas dan membingungkan peserta. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, respon 

terhadap pertanyaan peserta bisa terkesan acuh, sehingga tujuan sosialisasi 

tidak tercapai. Sementara tanpa nilai Harmonis, suasana kegiatan menjadi kaku 

dan kurang interaktif, yang dapat mengurangi partisipasi serta semangat peserta 

dalam memahami materi. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 3. Membuat notulen dan dokumentasi sosialisasi 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Pada tahap akhir kegiatan sosialisasi, saya menerapkan nilai Akuntabel 

dengan menyusun notulen kegiatan secara sistematis agar hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap poin penting, seperti waktu pelaksanaan, jumlah 

peserta, inti materi yang disampaikan, dan hasil diskusi, saya tuliskan dengan 

lengkap dan jelas. Notulen ini menjadi arsip resmi yang dapat dijadikan acuan 

untuk tindak lanjut kegiatan maupun evaluasi di masa mendatang. 

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menggunakan keterampilan teknis 

penulisan dan pengarsipan dokumen sesuai standar administrasi perkantoran. 

Saya memastikan format laporan sesuai ketentuan, menggunakan bahasa yang 

baku, serta menyertakan lampiran berupa daftar hadir dan dokumentasi 

kegiatan. Dengan cara ini, laporan yang dihasilkan terlihat profesional dan 

mudah dipahami oleh pimpinan maupun rekan kerja. 

Saya juga menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan laporan 



  

kegiatan sesuai kebutuhan organisasi. Jika pimpinan meminta tambahan 

informasi atau format tertentu, saya segera melakukan penyesuaian agar 

laporan tersebut relevan dengan kebutuhan instansi. Sikap ini membantu 

memastikan laporan dapat digunakan secara optimal sebagai bahan evaluasi 

dan pengambilan keputusan. 

Nilai Loyal saya tunjukkan dengan menyampaikan hasil notulen kepada 

pimpinan sebagai bentuk dukungan terhadap keputusan organisasi. Saya 

menyadari bahwa hasil dokumentasi ini penting bagi proses pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. Dengan menyerahkan hasil 

pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai format, saya menunjukkan kesetiaan 

dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas kedinasan. 

Bukti Output : 
 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 



  

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, hasil kegiatan tidak memiliki bukti 

tertulis yang sah dan sulit dipertanggungjawabkan. Tanpa nilai Kompeten, 

laporan dapat berisi kesalahan penulisan atau tidak sesuai format resmi. Jika 

nilai Adaptif diabaikan, laporan tidak akan relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Sedangkan tanpa nilai Loyal, hasil kegiatan tidak akan tersampaikan kepada 

pimpinan, sehingga menghambat proses evaluasi dan pengambilan keputusan di 

tingkat organisasi. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Penerapan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 1. Implementasi 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Pada tahap implementasi sistem SIMPEL, saya menerapkan nilai 

Akuntabel dengan bertanggung jawab penuh atas fungsionalitas dan 

keakuratan data yang dimasukkan ke dalam sistem. Setiap data produk hukum 

yang telah diinput saya pastikan valid, sesuai dokumen sumber, dan terverifikasi 

dengan baik. Saya juga memastikan fitur-fitur seperti dropdown, search, dan 

filter berfungsi dengan lancar tanpa menimbulkan kesalahan dalam penelusuran 

informasi.  

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menerapkan keahlian teknis untuk 

memastikan proses implementasi berjalan lancar dan tanpa kendala. Saya 

memantau setiap proses input, pengujian, hingga penyimpanan data, serta 

melakukan langkah-langkah troubleshooting jika terjadi error.  

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan saya tunjukkan dengan 

melaksanakan penerapan sistem ini untuk memudahkan pekerjaan rekan kerja. 



  

Tujuan utama penerapan SIMPEL bukan hanya untuk mendigitalisasi produk 

hukum, tetapi juga agar rekan-rekan di Bagian Hukum dapat lebih cepat dalam 

melakukan pelacakan dokumen. Saya juga ingin membantu OPD dalam 

melakukan monitoring dan tracking draft peraturan mereka secara mandiri, 

sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan transparan. 

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menggerakkan perubahan dari sistem 

manual ke sistem digital. Saya memahami bahwa perubahan ini memerlukan 

waktu dan penyesuaian, sehingga saya berusaha memberikan contoh nyata 

manfaat penggunaan SIMPEL dalam kegiatan sehari-hari. Dengan bersikap 

terbuka terhadap perubahan dan mendorong rekan kerja untuk ikut beradaptasi 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 



  

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, data dalam sistem dapat menjadi tidak 

akurat dan menurunkan kredibilitas informasi hukum. Tanpa nilai Kompeten, 

implementasi bisa gagal karena kurangnya pemahaman teknis. Jika nilai 

Berorientasi Pelayanan diabaikan, penerapan sistem tidak akan memberikan 

manfaat nyata bagi rekan kerja. Sementara tanpa nilai Adaptif, perubahan 

menuju sistem digital akan berjalan lambat dan terhambat oleh kebiasaan 

manual yang tidak efisien. 



  

Lampiran 4. Laporan Minggu Ke-4 
 

Kegiatan   : Pelaksanaan Penerapan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 2. Pendampingan Pengguna 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap pendampingan pengguna, saya menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan bersikap ramah, sabar, dan solutif saat 

membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam menggunakan SIMPEL. 

Saya memberikan penjelasan langkah demi langkah serta memastikan setiap 

pengguna memahami fungsi sistem dengan baik. Pendekatan ini bertujuan agar 

pengguna merasa terbantu dan percaya diri dalam mengoperasikan aplikasi 

tanpa rasa canggung. 

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan menunjukkan kepedulian dan 

membangun suasana kerja yang suportif. Saya berusaha membuat setiap rekan 

merasa nyaman untuk bertanya atau meminta bantuan tanpa rasa sungkan. 

Suasana kerja yang terbuka dan saling mendukung menjadikan proses adaptasi 

terhadap SIMPEL berjalan dengan lancar dan menyenangkan. 

Nilai Kompeten saya tunjukkan melalui penguasaan sistem SIMPEL 

secara mendalam. Dengan pemahaman teknis yang baik, saya mampu 

memberikan solusi yang tepat dan cepat terhadap setiap kendala pengguna, 

baik yang berkaitan dengan fitur, input data, maupun penyimpanan dokumen. 

Kompetensi ini menjamin bahwa setiap masalah yang muncul dapat diatasi 

tanpa menimbulkan gangguan pada sistem kerja. 

Selain itu, nilai Kolaboratif saya terapkan dengan bekerja sama bersama 



  

pengguna dalam memecahkan kendala. Saya tidak hanya memberikan 

instruksi, tetapi juga melibatkan mereka dalam menemukan solusi terbaik agar 

mereka merasa memiliki sistem tersebut. Kolaborasi ini memperkuat semangat 

tim dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan 

sistem SIMPEL. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, pengguna akan 

merasa kesulitan dan enggan menggunakan SIMPEL. Tanpa nilai Harmonis, 

suasana kerja bisa menjadi tegang dan menurunkan semangat belajar rekan 

kerja. Jika nilai Kompeten diabaikan, kendala teknis akan sulit diselesaikan 

dengan efektif. Sementara tanpa nilai Kolaboratif, pengguna tidak merasa 



  

terlibat dan kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pemanfaatan sistem. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Penerapan SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 3. Monitoring 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan melaksanakan kegiatan 

pemantauan secara cermat dan penuh tanggung jawab. Saya mencatat setiap 

hasil monitoring secara jujur, objektif, dan transparan, mulai dari data produk 

hukum yang telah diproses, yang masih dalam tahap verifikasi, hingga yang 

sudah selesai ditetapkan. Semua informasi saya dokumentasikan dengan rapi 

agar dapat menjadi dasar evaluasi yang valid. Sikap akuntabel ini memastikan 

bahwa hasil monitoring dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan dan 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan ke depan. 

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan melakukan 

monitoring terhadap produk hukum khususnya Surat Keputusan Bupati untuk 

mengetahui sejauh mana progres pengajuan yang dilakukan oleh masing-

masing OPD. Hasil monitoring ini saya laporkan secara rutin kepada Kepala 

Bagian Hukum sebagai bentuk tanggung jawab dan dukungan terhadap 

kelancaran proses administrasi hukum di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kerinci. Dengan cara ini, kegiatan monitoring bukan hanya sekadar 

pengawasan, tetapi juga bagian dari upaya pelayanan untuk memastikan setiap 

OPD mendapatkan informasi terkini mengenai status dokumen mereka. 

Selain itu, nilai Kolaboratif saya terapkan dengan bekerja sama bersama 

rekan-rekan di Bagian Hukum dalam mengumpulkan dan memverifikasi data 



  

hasil monitoring. Kami saling berbagi informasi dan berkoordinasi untuk 

memastikan bahwa data yang tercatat di sistem SIMPEL sesuai dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Melalui kerja sama yang baik, proses monitoring 

menjadi lebih efisien, akurat, dan mampu mencerminkan kinerja organisasi 

secara menyeluruh. 

Nilai Loyal saya wujudkan dengan menyesuaikan data hasil temuan 

monitoring untuk kebutuhan organisasi. Saya memastikan bahwa laporan yang 

disusun tidak hanya menggambarkan kondisi terkini, tetapi juga relevan dengan 

kebutuhan pimpinan dalam menentukan langkah tindak lanjut. Loyalitas ini 

menunjukkan komitmen saya untuk mendukung tujuan instansi melalui hasil 

kerja yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan dan pengambilan 

kebijakan. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 



  

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, hasil monitoring bisa menjadi tidak 

akurat dan sulit dipertanggungjawabkan. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, 

kegiatan monitoring tidak akan memberikan manfaat nyata bagi OPD maupun 

pimpinan. Jika nilai Kolaboratif diabaikan, proses pengumpulan data menjadi 

lambat dan berpotensi terjadi ketidaksesuaian informasi. Sementara tanpa nilai 

Loyal, hasil monitoring tidak akan selaras dengan kebutuhan organisasi, 

sehingga laporan yang dihasilkan kurang berguna bagi pengambilan keputusan. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 1. Membuat kuesioner/evaluasi  

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap pembuatan kuesioner evaluasi, saya menerapkan nilai 

Kompeten dengan menggunakan kemampuan dan pengetahuan saya untuk 

menyusun pertanyaan yang valid, terukur, dan sesuai tujuan. Saya merancang 

butir-butir pertanyaan yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, 

kecepatan akses data, kejelasan fitur, serta manfaat SIMPEL dalam mendukung 

pekerjaan.  

Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan merancang pertanyaan secara 

objektif dan tidak memihak agar hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan kondisi di lapangan. Saya menghindari pertanyaan yang bersifat 

mengarahkan, serta memastikan bahwa setiap jawaban memiliki dasar logis 

yang dapat dianalisis secara transparan. Dengan cara ini, hasil evaluasi dapat 

dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai bukti nyata dari keberhasilan 

penerapan SIMPEL. 



  

Selain itu, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menyusun kuesioner yang ringkas, mudah dipahami, dan efisien untuk diisi oleh 

pengguna. Saya menyesuaikan bahasa agar sederhana dan tidak terlalu teknis, 

sehingga responden tidak merasa kesulitan dalam memberikan penilaian. Hal ini 

saya lakukan agar proses evaluasi tidak membebani rekan kerja, melainkan 

menjadi sarana untuk mendengarkan aspirasi dan meningkatkan mutu 

pelayanan digital di bidang hukum. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, pertanyaan evaluasi bisa menjadi 

tidak terukur dan menghasilkan data yang tidak akurat. Tanpa nilai Akuntabel, 

hasil evaluasi dapat bias dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Sementara 

tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, kuesioner mungkin terlalu rumit atau 

panjang, sehingga responden enggan mengisinya dan proses evaluasi menjadi 

tidak optimal. 



  

Kegiatan   : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 2. Menyebarkan kuesioner 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap penyebaran kuesioner, saya menerapkan nilai Harmonis 

dengan meminta kesediaan rekan kerja untuk mengisi kuesioner secara sopan 

dan santun. Sikap ramah dan penuh penghargaan membantu menciptakan 

suasana kerja yang saling menghormati, sehingga rekan-rekan lebih antusias 

untuk berpartisipasi. 

Selain itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan mengajak rekan kerja 

untuk memberikan masukan, kritik, dan saran demi penyempurnaan SIMPEL di 

masa mendatang. Saya menekankan bahwa setiap pendapat memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas sistem. Kolaborasi ini menjadi dasar 

terciptanya proses evaluasi yang partisipatif, di mana semua pihak turut terlibat 

dalam perbaikan berkelanjutan. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 



  

Jika nilai Harmonis tidak diterapkan, rekan kerja mungkin merasa enggan 

untuk berpartisipasi karena komunikasi yang kaku atau kurang menghargai. 

Tanpa nilai Kolaboratif, kegiatan evaluasi menjadi sepihak dan kehilangan 

manfaat dari beragam masukan yang membangun. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 3. Menganalisis feedback dan data penggunaan 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap analisis feedback dan data penggunaan SIMPEL, saya 

menerapkan nilai Akuntabel dengan menganalisis seluruh data secara jujur, 

objektif, dan transparan. Saya memastikan tidak ada manipulasi atau 

penyembunyian informasi agar hasil analisis benar-benar menggambarkan 

efektivitas sistem di lapangan. 

Nilai Kompeten saya tunjukkan dengan menggunakan kemampuan 

analitis untuk mengolah data dan menarik kesimpulan yang logis. Saya 

mengelompokkan tanggapan responden berdasarkan indikator kinerja sistem, 

seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, serta tingkat kepuasan pengguna. 

Dengan keterampilan ini, saya dapat menyusun laporan evaluasi yang terukur 

dan relevan bagi pengambilan keputusan organisasi. 

Saya juga menerapkan nilai Adaptif dengan menganalisis data untuk 

menemukan peluang perbaikan dan inovasi berkelanjutan. Dari hasil evaluasi, 

saya mengidentifikasi bagian sistem yang masih perlu disempurnakan, seperti 

tampilan antarmuka, fitur pencarian, atau alur input data. Sikap adaptif ini 

mendorong saya untuk terus memperbaiki sistem agar semakin efektif dan 



  

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, hasil analisis menjadi tidak valid dan tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa nilai Kompeten, proses analisis bisa 

menghasilkan kesimpulan yang keliru. Jika nilai Adaptif diabaikan, maka peluang 

untuk memperbaiki sistem akan terlewat, dan inovasi menjadi terhambat. 

Kegiatan   : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 4. Melakukan konsultasi dengan mentor  

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap konsultasi hasil evaluasi, saya menerapkan nilai Kolaboratif 

dengan berdiskusi bersama mentor untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hasil analisis. Saya menyampaikan data dan temuan yang 



  

saya peroleh, lalu bersama-sama mendiskusikan langkah-langkah perbaikan 

yang dapat dilakukan ke depan. Sikap terbuka dan saling berbagi pengetahuan 

membuat diskusi berjalan produktif dan bermanfaat. 

Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan memaparkan hasil analisis secara 

lengkap kepada mentor sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh 

rangkaian kegiatan aktualisasi. Saya menunjukkan data, tabel, dan grafik hasil 

kuesioner agar mentor dapat menilai keakuratan serta kejelasan analisis yang 

dilakukan. Transparansi ini menjadi bukti profesionalisme dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Nilai Loyal saya tunjukkan dengan melaporkan hasil evaluasi kepada 

mentor sebagai wujud ketaatan dan komitmen terhadap proses bimbingan. Saya 

menghargai setiap arahan dan memastikan bahwa hasil kegiatan selaras 

dengan visi dan tujuan organisasi. Dengan menyerahkan hasil evaluasi secara 

resmi, saya turut mendukung langkah pimpinan dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Saya juga menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga suasana diskusi 

yang positif dan saling menghargai. Saya menerima setiap masukan dari mentor 

dengan sikap terbuka dan rasa hormat, karena saya menyadari bahwa 

bimbingan tersebut merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

 

 

 



  

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, diskusi dengan mentor menjadi 

tidak produktif dan pemahaman atas hasil evaluasi menjadi terbatas. Tanpa nilai 

Akuntabel, hasil analisis tidak dapat dipercaya. Jika nilai Loyal diabaikan, hasil 

kerja tidak akan mendapatkan validasi resmi dari atasan. Sementara tanpa nilai 

Harmonis, komunikasi dengan mentor bisa terganggu dan menurunkan 

efektivitas proses bimbingan. 



  

Lampiran 5. Laporan Minggu Ke-5 
 

Kegiatan   : Pembuatan Laporan Aktualisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 1. Membuat draf laporan hasil SIMPEL 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap awal penyusunan laporan hasil penerapan SIMPEL, saya 

menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun draf laporan secara jujur, 

objektif, dan transparan. Setiap data dan narasi yang saya tulis didasarkan pada 

fakta pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap perancangan, implementasi, 

hingga evaluasi. Laporan ini saya susun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas seluruh proses aktualisasi yang telah saya jalankan, agar hasilnya dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan di hadapan mentor maupun instansi. 

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menggunakan kemampuan teknis 

penulisan untuk menghasilkan draf laporan yang sistematis, rapi, dan sesuai 

pedoman penyusunan laporan aktualisasi. Saya menuliskan setiap bagian 

laporan dengan alur logis—mulai dari pendahuluan, pelaksanaan kegiatan, hasil 

yang dicapai, hingga analisis penerapan nilai BerAKHLAK. Dengan 

keterampilan ini, saya memastikan laporan tidak hanya informatif tetapi juga 

memenuhi standar akademik dan administratif yang berlaku. 

Selain itu, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menyajikan isi laporan secara ringkas, padat, dan mudah dipahami. Saya 

berusaha agar laporan ini tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga bisa 

menjadi referensi praktis bagi rekan kerja atau instansi yang ingin menerapkan 

sistem digital serupa. Dengan penyajian yang jelas dan bahasa yang 



  

komunikatif, laporan ini dapat memberikan manfaat nyata bagi pembaca. 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, laporan yang dihasilkan berisiko 

tidak valid dan sulit dipertanggungjawabkan. Tanpa nilai Kompeten, laporan 

bisa menjadi tidak sistematis dan membingungkan pembaca. Sementara tanpa 

nilai Berorientasi Pelayanan, laporan tidak akan mudah dipahami dan 

kehilangan fungsinya sebagai sumber informasi bagi pihak lain. 

Kegiatan   : Pembuatan Laporan Aktualisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 2. Melakukan konsultasi dengan mentor 

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap konsultasi laporan, saya menerapkan nilai Kolaboratif 



  

dengan berdiskusi secara aktif bersama mentor untuk menyempurnakan isi 

laporan. Saya memaparkan hasil penyusunan draf, menerima saran, serta 

berdialog mengenai bagian yang perlu diperbaiki atau diperjelas. Diskusi ini 

membantu saya memperoleh perspektif baru dan memastikan laporan 

memenuhi harapan organisasi. 

Nilai Loyal saya wujudkan dengan melaporkan draf akhir kepada mentor 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap proses bimbingan. Saya menghargai setiap 

arahan yang diberikan dan berkomitmen untuk mengikuti seluruh petunjuk 

dengan sungguh-sungguh. Hal ini menunjukkan dedikasi saya terhadap instansi 

dan kesungguhan dalam menjalankan tugas dengan profesional. 

Nilai Adaptif saya tunjukkan dengan menerima masukan dari mentor dan 

segera mengadaptasi isi laporan sesuai saran yang diberikan. Jika ada bagian 

laporan yang perlu disesuaikan dengan format, gaya bahasa, atau kebutuhan 

instansi, saya langsung melakukan perbaikan agar hasilnya optimal. Sikap 

fleksibel ini membantu saya meningkatkan kualitas laporan secara signifikan. 

Selain itu, saya menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga komunikasi yang 

baik selama proses konsultasi. Saya menyampaikan laporan dengan sopan, 

mendengarkan dengan seksama, dan menunjukkan rasa hormat terhadap 

pendapat mentor. Dengan suasana diskusi yang positif dan saling menghargai, 

proses konsultasi berjalan lancar dan menghasilkan penyempurnaan laporan 

yang lebih berkualitas. 

 

 



  

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses penyempurnaan laporan tidak 

akan optimal. Tanpa nilai Loyal, laporan tidak akan mendapatkan validasi resmi 

dari mentor. Jika nilai Adaptif diabaikan, masukan mentor tidak akan 

diimplementasikan sehingga kualitas laporan tidak meningkat. Sementara tanpa 

nilai Harmonis, komunikasi dengan mentor bisa terganggu dan menghambat 

penyelesaian laporan. 

Kegiatan   : Pembuatan Laporan Aktualisasi SIMPEL 

Tahapan Kegiatan  : 3. Melakukan perbaikan dan finalisasi laporan  

Rincian Nilai Ber-Akhlak :  

Dalam tahap perbaikan dan finalisasi laporan, saya menerapkan nilai 



  

Akuntabel dengan menyelesaikan laporan akhir secara cermat dan 

bertanggung jawab. Setiap data, tabel, dan bukti kegiatan saya verifikasi ulang 

untuk memastikan semuanya valid dan sesuai dengan pelaksanaan di 

lapangan. Saya memastikan tidak ada bagian yang dilewatkan atau 

bertentangan dengan fakta kegiatan aktualisasi. 

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan menulis laporan 

final menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif, dan mudah dipahami. Saya 

memperhatikan tata letak, format, serta konsistensi gaya penulisan agar 

pembaca merasa nyaman saat membaca laporan. Tujuan saya adalah agar 

laporan ini tidak hanya menjadi dokumen pertanggungjawaban, tetapi juga 

panduan praktis yang bermanfaat bagi instansi. 

Saya juga menerapkan nilai Kompeten dengan menunjukkan kinerja 

terbaik dalam menghasilkan laporan akhir yang lengkap, sistematis, dan sesuai 

pedoman. Saya menggunakan keterampilan teknis penulisan untuk mengolah 

hasil kegiatan menjadi laporan yang rapi dan profesional. Kualitas laporan 

menjadi cerminan kemampuan saya dalam mengelola dan melaporkan hasil 

kerja secara efektif. 

Nilai Adaptif saya wujudkan dengan menyesuaikan hasil akhir laporan 

sesuai format resmi yang diminta oleh lembaga pelatihan dan instansi. Jika ada 

perubahan pedoman, saya segera menyesuaikan struktur laporan agar tetap 

relevan dan memenuhi standar. Dengan bersikap adaptif, saya memastikan 

laporan siap dipresentasikan dan diterima sebagai hasil akhir kegiatan 

aktualisasi. 



  

 

Bukti Output : 

Hasil : 
 

 

Dokumentasi : 
 

 

 

Dampak Jika Tidak Dilakukan: 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, laporan akhir bisa mengandung kesalahan 

data dan sulit dipertanggungjawabkan. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, 

laporan akan sulit dipahami oleh pembaca. Jika nilai Kompeten diabaikan, 

kualitas laporan menjadi rendah dan tidak sesuai pedoman. Sementara tanpa nilai 

Adaptif, laporan tidak akan sesuai dengan format resmi dan berpotensi ditolak 

dalam proses penilaian akhir. 



  

LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN 
 

KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Membuat telaah staf 

 
 



  

 
 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan Konsultasi dengan Mentor 
 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Membuat Surat Persetujuan Kegiatan 
 
 
 

 



  

KEGIATAN : Pembuatan SIMPEL 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Merancang Struktur Database 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pembuatan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Mengatur Fitur Dropdown dan Search 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pembuatan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Menginput Data Produk Hukum 

 
 
 
 

 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pembuatan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

 



  

KEGIATAN : Pembuatan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan Perbaikan 

 

 

 

 

 



  

KEGIATAN : Pembuatan Panduan Penggunaan SIMPEL 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Menyusun Langkah-langkah Penggunaan SIMPEL 

 



  

 



  

KEGIATAN : Pembuatan Panduan Penggunaan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Membuat Visualisasi Panduan 



  

 



  



   



  

 



  

 

 



  

 
KEGIATAN : Pembuatan Panduan Penggunaan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Konsultasi dengan Mentor untuk Validasi Panduan 

 
 



  

KEGIATAN : Pembuatan Panduan Penggunaan SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan Perbaikan 
 
 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Menentukan jadwal dan menyebar undangan 

 



  

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melaksanakan sosialisasi 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Membuat notulensi sosialisasi 

 
 

 



  



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Penerapan SIMPEL 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Implementasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Pendampingan Pengguna 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 
KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Monitoring 
 

 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Membuat Kuesioner 
 



  

 

 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Menyebarkan kuesioner 
 

 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Mengumpulkan Feedback 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi SIMPEL 
 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan Konsultasi dengan Mentor 
 

 



  

KEGIATAN : Pembuatan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Membuat draf laporan pelaksanaan aktualisasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

KEGIATAN : Pembuatan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 
 

TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan konsultasi dengan mentor 

 



  

 
KEGIATAN : Pembuatan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

 
TAHAPAN KEGIATAN : Melakukan perbaikan dan finalisasi laporan 

 



  

 



  

 

 

 

 

 


